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ABSTRAK

Mauludiyah, Fithrotul 2023. Pengaruh Model Project Based Learning terhadap
Kepedulian pada Lingkungan Sekitar Siswa Kelas V Madrasah
Ibtidaiyah Nurul Jadid Banyuwangi Gresik pada Materi Menjaga
Lingkungan. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing Skripsi : Agus Mukti Wibowo, M.Pd

Model Project Based Learning merupakan salah satu model pembelajaran
yang memiliki enam langkah-langkah pada proses pembelajaranya. Langkah
tersebut berisikan pertanyaan mendasar, mendesain perencanaan proyek,
menyusun jadwal, memonitoring dan memfasilitasi siswa, menguji hasil, dan
mengevaluasi. Project Based Learning dalam langkahnya dapat meningkatkan
kepedulian pada lingkungan sekitar siswa kelas V MI Nurul Jadid Banyuwangi
Gresik. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui tingkat kepedulian pada
lingkungan sekitar siswa sebelum diberikan model Project Based Learning, (2)
mengetahui pengaruh Project Based Learning terhadap kepedulian pada
lingkungan.

Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode
eksperimen kuasi control group design. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa
kelas V MI Nurul Jadid Banyuwangi Gresik yang berjumlah 18 siswa dan terbagi
menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol. Instrumen penelitian yang digunakan
berupa pre-angket dan post-angket yang memiliki tiga aspek. Aspek yang
digunakan yakni aspek kognitif, afektif, dan konatif untuk mendapatkan hasil
yang maksimal. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan observasi
dengan teknik analisis uji normalitas, uji homogenitas, dan uji t.

Hasil penelitian menunjukkan (1) tingkat kepedulian pada lingkungan
sekitar siswa masih dinilai kurang karena belum memenuhi aspek kepedulian pada
lingkungan sekitar, dari aspek kognitif, siswa belum memahami konsep
kepedulian pada lingkungan terkait perbedaan jenis sampah, menanam pohon
sesuai prosedur, memanfaatkan barang bekas menjadi barang berguna, merawat
lingkungan, dari aspek afektif, siswa belum memiliki kepekaan terhadap
kepedulian pada lingkungan terkait membantah teman jika teman tidak
melaksanakan jadwal piket, membiarkan tanaman yang layu, membiarkan sampah
berserakan dan tidak membuangnya, dari aspek konatif, siswa belum bisa
melakukan kepedulian pada lingkungan. Sehingga dinyatakan belum memenuhi
kepedulian pada lingkungan terkait tidak melakukan piket sesuai jadwal, bermain
air untuk bersenang-senang, menggunakan plastik dan membuangnya tidak
berdasarkan jenis tempat pembuangannya. (2) Project Based Learning signifikan
terhadap kepedulian lingkungan karena pada langkah mendesain perencanaan
siswa memahami proyek yang dikerjakan dengan melihat bahan yang diberikan
guru. Siswa mengerjakan proyek dengan memanfaatkan kembali bahan yang tidak
berguna menjadi barang berguna berupa hiasan didnding. Proyek lain yang
dikerjakan juga memberikan literasi kepada sesama dengan menggambar poster
terkait kepedulian pada lingkungan. Sehingga dari bahan yang dihasilkan dapat

XVi



memberikan pengalaman nyata bagi siswa dan dapat meningkatkan kepedulian
pada lingkungan siswa dengan memanfaatkan barang bekas menjadi barang
berguna dan mendorong siswa untuk membuang sampah pada tempatnya.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Berbasis Proyek, Kepedulian pada
Lingkungan
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ABSTRACT

Mauludiyah, Fithrotul 2023. The Influence of the Project Based Learning Model
on Concern for the Surrounding Environment of Class V Students of
Madrasah Ibtidaiyah Nurul Jadid Banyuwangi Gresik on
Environmental Protection Material. Thesis, Madrasah Ibtidaiyah
Teacher Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang.
Thesis Supervisor: Agus Mukti Wibowo, M.Pd

Project Based Learning model is a learning model that has six steps in the
learning process. This step contains basic questions, designing project plans,
preparing schedules, monitoring and facilitating students, testing results, and
evaluating. Project Based Learning in its steps can increase awareness of the
environment around class V students at MI Nurul Jadid Banyuwangi Gresik. This
research aims to (1) determine the level of concern for the environment around
students before being given Project Based Learning, (2) determine the influence
of Project Based Learning on concern for the environment.

The research used is quantitative research with a quasi-experimental
control group design method. The sample in this research was class V MI Nurul
Jadid Banyuwangi Gresik, totaling 18 students and divided into experimental
class and control class. The research instruments used were pre-questionnaire and
post-questionnaire which had three aspects. The aspects used are cognitive,
affective and conative aspects to get maximum results. Data collection techniques
used questionnaires and observation with the analysis techniques of normality
test, homogeneity test and t test.

The results of the research show (1) the level of concern for the
environment around students is still considered insufficient because they do not
fulfill the aspect of caring for the surrounding environment, from a cognitive
aspect, students do not understand the concept of caring for the environment
regarding different types of waste, planting trees according to procedures,
utilizing used goods into goods. useful, caring for the environment, from the
affective aspect, students do not yet have sensitivity towards caring for the
environment related to arguing with friends if friends do not carry out picket
schedules, leaving plants to wither, leaving rubbish scattered around and not
throwing it away, from the conative aspect, students cannot yet care about the
environment . So it was stated that they had not fulfilled their concern for the
environment regarding not carrying out pickets according to schedule, playing in
the water for fun, using plastic and disposing of it not according to the type of
disposal site. (2) Project Based Learning is significant for environmental
awareness because in the planning step, students understand the project being
carried out by looking at the materials provided by the teacher. Students work on
projects by reusing useless materials into useful items in the form of wall
decorations. Another project carried out also provides literacy to others by
drawing posters related to caring for the environment. So that the materials
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produced can provide real experience for students and can increase students'
awareness of the environment by reusing used items into useful items and
encouraging students to throw away rubbish in the right place.

Keywords: Project Based Learning Model, Concern for the Environment
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemberitaan tentang lingkungan sering dihadapkan pada kehidupan
manusia. Isu tentang lingkungan menjadi hal yang sangat sering didengar
di masa sekarang. Sering terjadi kerusakan lingkungan yang terjadi karena
penebangan liar, penggunaan sumber daya alam (SDA) secara berlebihan,
tanpa adanya konservasi lanjutan. Hal ini membuat lingkungan semakin
berkurang dan rusak. Adanya campur tangan manusia dalam kerusakan
lingkungan dikarenakan kemajuan teknologi yang sedang berkembang.
Kemajuan teknologi ini memiliki dampak positif dan negatif bagi
lingkungan. Salah satu dampak negatif yang ditimbulkan yaitu adanya
kerusakan pada lingkungan, sehingga dapat berakibat pada penurunan
kualitas lingkungan hidup (Nasution, 2016)

Lingkungan sangat memengaruhi perkembangan kehidupan manusia
baik itu langsung maupun tidak langsung. Lingkungan dapat dijadikan
tempat kehidupan yang aman, sehat, dan nyaman bagi manusia dan
penduduk bumi lainnya. Faktanya, banyak manusia yang buta akan
masalah-masalah yang ada di lingkungan sekitar. Rasa tanggung jawab
dalam diri manusia harus ditanamkan dan tidak mengabaikan masalah-
masalah di lingkungan sekitar karena pada kehidupan selanjutnya masih
ada generasi masa datang yang masih berkesempatan hidup dengan

kondisi bumi yang nyaman.



Hubungan antara manusia dengan lingkungan bersifat timbal balik.
Hal ini membuat manusia menjadi subjek utama dalam memanfaatkan
lingkungan dalam keberlangsungan hidupnya. Posisi manusia sebagai
subjek utama dengan memiliki sifat ketergantungan membuat manusia
lupa diri karena adanya dorongan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
Pengambilan atau pemanfaatan lingkungan yang dilakukan manusia tidak
mempertimbangkan aspek keberlanjutan lingkungan hidup, yang tentunya
akan menimbulkan penurunan kualitas lingkungan (KLHK, 2020).

Penyebab penurunan kualitas lingkungan disebabkan oleh faktor alam,
dan gaya hidup komsumtif manusia (Narut & Nardi, 2019). Kegiatan
manusia yang kurang baik membuat konsentrasi pada gas rumah kaca di
atmosfer bumi meningkat. Sehingga mengakibatkan pemanasan global dan
perubahan iklim. Penyebab dari peningkatan konsentrasi pada gas rumah
kaca di atmosfer bumi, dipicu oleh penggunaan transportasi yang
berlebihan, pengalihan fungsi hutan menjadi lahan perkebunan, lahan
pertambangan, dan lain-lain. Penggunaan bahan bakar fosil dan
penebangan hutan yang berkelanjutan juga berpengaruh pada peningkatan
konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer bumi. Indonesia pada akhir-akhir
ini terjadi kerusakan pada lingkungan akibat manusia yang tidak memiliki
tanggung jawab. Kerusakan muncul akibat dari ketidakpedulian
lingkungan dari diri manusia. ketidak pedulian manusia membuat
lingkungan rusak dan membutuhkan kinerja perbaikan yang maksimal

(KLHK, 2020).



Faktor salah satu penyebab kerusakan lingkungan adalah kurangnya
pengetahuan tentang perbedaan jenis sampah, kesadaran tentang
pentingnya membuang sampah pada tempatnya, dan pengetahuan tentang
mengelola sampah (Siskayanti & Chastanti, 2022). Salah satu yang dapat
dilakukan yakni pembiasaan sejak usia dini. Pembiasaan siswa yang
maksimal perlu dukungan dari guru, orang tua dan lingkungan sekitarnya.
Sejak usia dini, siswa memiliki kepedulian terhadap lingkungan sekitar
melalui pembiasaan tersebut. Jika dikaitkan dengan pembelajaran, maka
perlu adanya pengetahuan tentang perbedaan jenis sampah dan materi
terkait kepedulian lingkungan. Pembiasaan sejak usia dini tentang
memilah perbedaan jenis sampah adalah pembiasaan sederhana yang akan
membawa dampak besar bagi lingkungan (Nuruddin, 2022).

Membuang sampah pada tempatnya dan mengetahui jenis perbedaan
sampah sesusai dengan tempat pembuangan memang terlihat sederhana.
Situasi tersebut membutuhkan proses yang konsisten agar mendapatkan
kepedulian pada lingkungan siswa. Siswa masih perlu latihan dan
bimbingan dari orang tua dan guru. Pembelajaran yang dilaksanakan
membutuhkan usaha dan kesabaran agar anak dapat memahami sesuai
dengan tingkat pemahamannya. Keterbiasaan dari perilaku peduli
lingkungan akan membentuk kepedulian lingkungan (Hermawan et al.,
2019).

Mendidik manusia memiliki kepedulian lingkungan dapat dimulai dari
kecil. Hal tersebut dapat dimulai secara khusus di jenjang sekolah dasar.

Peduli lingkungan merupakan suatu tindakan untuk mencegah adanya



kerusakan pada lingkungan beserta pencegahan dengan memperbaiki
lingkungan jika ada yang rusak (Ismail, 2021). Maka dari itu adanya
pembentukan kepedulian lingkungan pada siswa sangatlah penting.
Pembentukan tersebut dapat dimulai dari pembelajaran yang dapat
dikaitkan dengan materi tentang peduli lingkungan. Dengan pembentukan
tersebut akan menghasilkan pembiasaan yang baik bagi siswa. Pembiasaan
yang baik ini akan menghasilkan siswa yang memiliki sikap peduli
lingkungan sehingga siswa lebih positif dan cinta lingkungan.

Sekolah yang terjaga kelestariannya akan menimbulkan suasana yang
nyaman dan menyenangkan dalam pembelajaran. Faktor tersebut dapat
meningkatkan konsentrasi belajar siswa dan siswa akan lebih mudah
memahami pembelajaran serta meningkatkan prestasi dan kreativitas siswa
(Chan et al., 2020). Sikap peduli lingkungan siswa masih dinyatakan
rendah karena beberapa faktor, salah satunya adalah niat untuk mengetahui
dan mempelajari masalah-masalah lingkungan (Narut & Nardi, 2019).
Para pendidik dapat menyadarkan terkait pengetahuan tentang peduli
lingkungan maupun dasar dari sikap siswa agar dapat memecahkan
masalah-masalah yang ada di lingkungan. Pengukuran kepedulian pada
lingkungan dapat diukur menggunakan teori Dewboksi dan Hammer-
llyodn. Dewboksi dan Hammer-llyodn menjelaskan bahwa kesadaran
lingkungan dapat diukur oleh tiga komponen yakni, komponen kognitif,
komponen afektif, dan komponen konatif atau perilaku (Daha, 2023).

Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru tidak dapat membuat

siswa berpikir kritis dan memiliki kepedulian lingkungan. Sedangkan



dalam pembelajaran IPA sangatlah mudah untuk mengaitkan materi
dengan kepedulian lingkungan. Utamanya pada materi menjaga
lingkungan. Namun, ketika guru mengajar materi IPA kurang kreatif dan
tidak dapat membangun siswa agar berpartisipasi aktif. Hal ini membuat
siswa kurang memahami pembelajaran yang diberikan oleh guru. Kondisi
tersebut membuat pentingnya guru dalam memilih model pembelajaran
agar pembelajaran dapat berpusat pada siswa dan mungkin terjadi adanya
tukar pengetahuan siswa satu dengan yang lainnya. Salah satu model
pembelajaran yang dapat membangun keaktifan siswa adalah model
pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning Model) (Maharani
etal., 2022).

Model pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran
yang mengacu pada pengetahuan siswa. Pengetahuan tersebut akan
dikonstruksi sendiri melalui aktivitas siswa dan akan menjadi bermakna
melalui pengalaman yang nyata (Merlinda, 2012). Model pembelajaran
berbasis proyek juga menekankan siswa untuk dapat belajar secara mandiri
dengan memecahkan masalah yang dihadapi serta siswa dapat
menghasilkan suatu proyek atau karya. Proyek dalam pembelajaran tidak
ditentukan oleh hasil belajar siswa namun juga dilihat pada proses dan
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini akan memberikan
pengetahuan yang berupa pengalaman bagi siswa. Pengalaman nyata dan
refleksi terhadap pengalaman langsung merupakan kunci untuk belajar

bermakna khususnya pembelajaran IPA (Kt et al., n.d.).



Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan melakukan penelitian tentang
pengaruh model Project Based Learning terhadap kepedulian pada
lingkungan sekitar siswa V MI Nurul Jadid Banyuwangi pada materi
menjaga lingkungan. Penentuan tempat penelitian tersebut didasarkan
bahwa kurangnya lahan sekolah yang bisa ditanami tanaman dan tanah
yang mengandung kadar asam yang sangat tinggi dikarenakan
terkontaminasi air laut membuat tanaman sulit untuk tumbuh. Seringnya
terjadi banjir di desa Banyuwangi karena lahan sungai yang semakin
mengecil dan air sungai yang meluap. Sehingga penelitian tentang
kepedulian terhadap lingkungan dianggap penting pada siswa MI Nurul
Jadid Banyuwangi, karena para siswa juga merupakan calon generasi masa
depan yang akan bertindak sebagai makhluk hidup yang aktif dalam
perubahan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat kepedulian pada lingkungan sekitar siswa kelas
V MI Nurul Jadid Banyuwangi sebelum diberikan model Project
Based Learning?

2. Bagaimana pengaruh model Project Based Learning terhadap
kepedulian pada lingkungan sekitar siswa kelas V MI Nurul Jadid

Banyuwangi pada materi menjaga lingkungan?



C. Batasan Masalah
Untuk menghindari pembahasan yang melebar, peneliti memfokuskan
batasan masalah meliputi kepedulian terhadap lingkungan sekitar lingkup
sekolah dan kepedulian terhadap lingkungan sekitar terkait pengetahuan,
tindakan, dan sikap siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil
tahun pelajaran 2023/2024.
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan, tujuan dari
penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui tingkat kepedulian pada lingkungan sekitar
siswa V MI Nurul Jadid Banyuwangi sebelum diberikan model
Project Based Learning.
2. Untuk mengetahui pengaruh model Project Based Learning
terhadap kepedulian pada lingkungan sekitar siswa V MI Nurul
Jadid Banyuwangi pada materi menjaga lingkungan.
E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Mengembangkan teori model pembelajaran Project Based
Learning terhadap kepedulian pada lingkungan yang memiliki
pengaruh pada ketiga aspek kepedulian lingkungan. Ketiga aspek

tersebut berupa aspek kognitif, afektif, dan konatif.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Meningkatkan kepedulian pada lingkungan sekitar siswa
dengan  memberikan  perlakuan  menggunakan  model
pembelajaran Project Based Learning pada materi menjaga
lingkungan.
b. Bagi Guru
Bahan evaluasi guru terutama guru mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam agar dapat mengaitkan model pembelajaran
dengan penanaman kepedulian pada lingkungan sekitar siswa.
Khususnya menggunakan model pembelajaran Project Based
Learning.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Memberikan  referensi  terkait penggunaan  model
pembelajaran Project Based Learning terhadap kepedulian pada
lingkungan siswa yang diteliti menggunakan tiga aspek
(kognitif, afektif, dan konatif) kepedulian lingkungan.
F. Orisinalitas Penilitian
Sepengetahuan peneliti, peneliti menemukan tiga penelitian yang
berkaitan dengan model Project Based Learning terhadap kepedulian pada
lingkungan siswa. Penelitian tersebut yaitu:
1. Widya Pustika Maharani. Berasal dari Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Diteliti pada tahun 2022. Judul

yang diangkat dalam penelitiannya adalah “Model Project Based



Learning untuk Melatih Sikap Peduli Lingkungan” (Maharani et
al., 2022).

Catur Nurrochman Oktaviani dan Enok Maryani. Berasal dari
Universitas Pendidikan Indonesia. Diteliti pada tahun 2015. Judul
yang diangkat dalam penelitiannya adalah “Penerapan Model
Pembelajaran Berbasis Proyek untuk Mengembangkan Kepedulian
Peserta Didik terhadap Lingkungan”(Oktavian & Maryani, 2015).
Rahmadani Tanjung dkk. Berasal dari Institut Agama Islam Negeri
Padangsidimpuan. Diteliti pada tahun 2021. Judul yang diangkat
dalam penelitiannya yakni “Penerapan Model Pembelajaran
Berbasis Proyek untuk Meningkatkan Kepedulian Siswa terhadap
Lingkungan pada Pembelajaran IPS Kelas IV B MI Model
Panyabungan”(Tanjung et al., 2021).

Untuk lebih mendalami dan memahami data diatas, orisinalitas

penelitian ini dapat peneliti gambarkan dalam tabel berikut.

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

Judul Fokus Persamaan | Perbedaan | Orisinalitas
Penelitian Penelitian Penelitian
1. Model | 1. 1. Adanya | 1.  Jenis | Orisinalitas
Project Based | Bagaimana | keterkaitan | penelitian | penelitian ini
Learning sikap peduli | dengan yang dapat dilihat
untuk Melatih | lingkungan | kepedulian | digunakan | dari  konteks

Sikap  Peduli | siswa lingkungan | yakni penelitian

Lingkungan. melalui penelitian | dalam
pemanfaata | 2. Meneliti | kualitatif | penelitian ini
n barang | penggunaan meneliti




bekas yang | model 2. Materi | tentang adanya
ada di | berbasis yang model
lingkungan | proyek digunakan | pembelajaran
sekitar? yakni berbasis
2. 3. Penelitian | sistem proyek dalam
Bagaimana | dilakukan di | pernapasa | meningkatkan
kreativitas | jenjang n manusia | kepedulian
siswa dalam | pendidikan lingkungan
membuat dasar pada siswa.
produk
sistem
pernapasan
manusia
dari barang
bekas?
2. Penerapan | 1. Apakah | 1. Adanya | 1. Sumber | Orisinalitas
Model terdapat keterkaitan | data yang | penelitian ini
Pembelajaran | pengaruh dengan diambil dapat dilihat
Berbasis penerapan kepedulian | berasal dari  konteks
Proyek untuk | pembelajara | lingkungan | dari siswa | penelitian
Mengembangk | n IPS SMP dalam
an Kepedulian | berbasis 2. . Meneliti | 3. penelitian  ini
Peserta Didik | PjBL penggunaan | Penggunaa | meneliti
terhadap terhadap model n  materi | tentang adanya
Lingkungan. pengemban | berbasis IPS model
gan  sikap | proyek pembelajaran
peduli berbasis
peserta 3. Jenis proyek dalam
didik penelitian meningkatkan
terhadap dan metode kepedulian
lingkungan | yang lingkungan
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siswa digunakan pada siswa.

terhadap menggunak

lingkungan? | an

kuantitatif

2. dengan

Bagaimana | metode

peran guru | penelitian

dan orang | quasi

tua dalam | experiment.

pendidikan

karakter

peduli

lingkungan

siswa kelas

IV di SD 1

Megawon?
3. Penerapan | 1. 1. Adanya | 1. Jenis | Orisinalitas
Model Bagaimana | keterkaitan | penelitian | penelitian ini
Pembelajaran | kepedulian | dengan yang dapat dilihat
Berbasis siswa kepedulian | digunakan | dari  konteks
Proyek untuk | terhadap lingkungan. | yakni penelitian
Meningkatkan | lingkungan penelitian | dalam
Kepedulian melalui 2. Penelitian | tindakan penelitian ini
Siswa penerapan | dilakukan kelas meneliti
terhadap model pada dengan tentang adanya
Lingkungan pembelajara | jenjang metode model
pada n  berbasis | pendidikan | siklus pembelajaran
Pembelajaran | proyek pada | dasar. berbasis
IPS Kelas IV | pembelajara 2. proyek dalam
B MI Model | n IPS kelas Penggunaa | meningkatkan
Panyabungan. [ IV B Ml n  materi | kepedulian
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Model IPS dalam | lingkungan

Panyabunga penelitian | pada siswa..
n?

G. Definisi Istilah
1. Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning)
Model pembelajaran  berbasis proyek adalah  model
pembelajaran yang berpusat pada proses dengan memberikan
kesempatan pada siswa membangun pengetahuan yang didapat
dengan membentuk kelompok dan memdapatkan pembelajaran
bermakna sehingga menghasilkan suatu produk di akhir pembelajaran.
Penggunaan model pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan
keaktifan siswa karena pada proses pembelajaran model ini lebih
berpusat pada siswa.
2. Kepedulian pada Lingkungan
Kepedulian pada lingkungan adalah suatu bentuk dari
pencegahan kerusakan pada lingkungan dan hal-hal yang berkaitan di
sekitarnya. Kepedulian pada lingkungan juga merupakan bentuk
upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. Jika
manusia memiliki kepedulian lingkungan maka akan ada upaya sadar
untuk menjaga lingkungan dari tindakan yang merusak. Contoh dari
kepedulian lingkungan itu sendiri dapat berupa membuang sampah
pada tempatnya, menjaga lingkungan sekitar, mengetahui jenis-jenis

sampah, melestarikan agar lingkungan tetap asri, dan lain-lain.
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3. Menjaga Lingkungan

Menjaga lingkungan merupakan salah satu bentuk dari

kepedulian pada lingkungan. Menjaga lingkungan adalah upaya yang

dilakukan manusia untuk selalu membuat lingkungan tetap nyaman

dan asri. Lingkungan yang nyaman akan membuat manusia yang

tinggal di dalamnya akan merasa menyenangkan dan aman. Menjaga

lingkungan dapat berupa membersihkan ruangan yang ditempati,

membuang sampah pada tempatnya, dapat memanfaatkan sampah

menjadi barang berguna, dan lain-lain.

. Sistematika Penulisan

Tabel 1.2 Sistematika Penulisan Bab

Pembaban

Keterangan

BAB |

Pendahuluan. Bab ini berisi konteks penelitian, fokus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan
masalah, orisinalitas penelitian, definisi istilah dan

sistematika penulisan.

BAB II Tinjauan Pustaka. Bab ini berisi tentang kajian-kajian
tentang Project Based Learning, kepedulian pada
lingkungan, menjaga lingkungan, perspektif teori dengan
Islam, kerangka berfikir serta hipotesis penelitian.

BAB IlI Metode Penelitian. Bab ini berisi tentang metode yang

digunakan dalam penelitian. Dalam bab ini diuraikan
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, variabel
penelitian, populasi dan sampel, data dan sumber data,

instrumen penelitian, validitas dan reliabilitas instrument,
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teknik pengumpulan data, analisis data, dan prosedur

penelitian.

BAB IV

Paparan Data dan Hasil Penelitian. Bab ini menguraikan
tentang data dan temuan di lapangan yang diperoleh
dengan menggunakan prosedur pada bab 111 yakni meliputi
tingkat kepedulian pada lingkungan sekitar siswa kelas V
MI Nurul Jadid dan pengaruh model Project Based
Learning terhadap kepedulian pada lingkungan sekitar
siswa kelas VV MI Nurul Jadid.

BAB V

Pembahasan. Bab ini berisi tentang pembahsan terperinci
terkait hasil penelitian dan dikaitkan dengan teori-teori
atau kajian yang ada di bab I1.

BAB VI

Penutup. Bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran

peneliti yang berhubungan dengan hasil yang diperoleh.
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning)
Salah satu faktor penentu keberhasilan pembelajaran adalah
model pembelajaran. Model pembelajaran mengacu pada
pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, seperti adanya
tujuan pembelajan, tahap-tahap pembelajaran, dan lain-lain. Jenis
materi yang diajarkan, tujuan yang akan dicapai, dan tingkat
kemampuan siswa sangat memengaruhi pemilihan model
pembelajaran. Model pembelajaran yang paling umum digunakan
oleh guru adalah model Project Based Learning. (Maharani et al.,
2022). Pembelajaran berbaasis proyek merupakan pembelajaran
yang memfalitasi siswa untuk mengerjakan proyek yang sudah
diraancang sesuai dengan  penentuan yang kemudian
dipertanggungjawabkan hasil kerja kelompok berupa produk yang
dihasilkan. Pembelajaran berbasis proyek dapat mengembangkan
keterampilan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari
melalui kolaborasi antar sesama teman dan berkomunikasi antar
kelompok (Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan
Teknologi, 2023). Pembelajaran berbasis proyek adalah model
pembelajaran yang dibangun di atas kegiatan pembelajaran dan

memberikan tugas nyata yang menantang siswa dalam hal
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kehidupan sehari-hari (Maharani et al. 2022). Model ini berpusat
pada siswa dan memberikan mereka pengalaman belajar yang
nyata dan bermakna. Pembelajaran berbasis proyek, menurut
Thomas, adalah jenis pembelajaran yang memberikan guru
kesempatan untuk mengatur pembelajaran di kelas dengan
melibatkan kerja proyek (Rati et al., 2017).

Model pembelajaran berbasis proyek juga dikenal sebagai
model pembelajaran yang berpusat pada proses, relatif berjangka
waktu, berfokus pada masalah, dan mengintegrasikan konsep-
konsep dari pengetahuan atau pengalaman dan kegiatan
pembelajaran yang dilakukan secara kooperatif dalam kelompok
(Sofyan, 2006). Model pembelajaran berbasis proyek akan
mengahasilkan karya nyata berdasarkan masalah-masalah yang
terjadi di lingkungan sekitar.

Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis proyek
adalah model pembelajaran yang berpusat pada proses dengan
memberikan kesempatan pada siswa membangun pengetahuan
yang didapat dengan membentuk kelompok dan memdapatkan
pembelajaran bermakna sehingga menghasilkan suatu produk di
akhir pembelajaran.

Model  pembelajaran  berbasis  proyek juga  dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis pada siswa (Maharani
et al., 2022). Selain mengembangkan kemampuan berfikir kritis,

model pembelajaran berbasis proyek juga memiliki keunggulan

16



lain, diantaranya (Sari, 2018): (1) Meningkatkan motivasi; (2)
Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah; (3) Meningkatkan
kolaborasi atau kerja sama; (4) Meningkatkan keterampilan
mengolah sumber. Model pembelajaran berbasis proyek tak luput
dari kekurangan yang dipunya, diantaranya (Sari, 2018): (1)
Pengimplementasian dalam setiap mata pelajaran mempunyai
kesulitan sendiri; (2) Sulit untuk memilih proyek yang tepat; (3)
Menyiapkan tugas bukan hal yang mudah; (4) Sulitnya mencari
sumber-sumber referensi yang sesuai.

Dengan kelenbihan dan kekurangan yang dimiliki, guru dapat
menentukan model pembelajaran berbasis proyek lebih tepat pada
mata pelajaran apa saja. Langkah-langkah dalam proses
pembelajaran yang dilakukan dengan model pembelajaran berbasis
proyek yang dikembangkan oleh George Lucas Educational
Foundation adalah sebagai berikut (Kementerian Pendidikan
Kebudayaan Riset dan Teknologi, 2023):

a. Start With the Essential Question (Mengawali dengan

Pertanyaan Mendasar)

Guru dapat memulai dengan pertanyaan global yang
dapat memberikan umpan kepada siswa untuk melakukan
aktivitas selanjutnya. Topik dari pertanyaan tersebut tidak
jauh dari penugasan yang akan diberikan dan relevan

dengan kehidupan sehari-hari.
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b. Design a Plan for the Project (Mendesain Perencanaan
Proyek)

Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara guru
dengan siswa. Dengann demikian siswa diharapkan dapat
merasa memiliki proyek. Perencanaan berisi tentang aturan
main, pemilihan aktivitas yang mendukung, dan
mengetahui alat dan bahan yang akan diakses untuk
membantu penyelesaian proyek.

c. Create a Schedule (Menyusun Jadwal)

Guru dan siswa secara kolaboratif menyusun jadwal
aktivitas dalam menyelesaikan proyek. Aktivitas tersebut
berupa membuat timeline untuk menyelesaikan proyek,
membuat batas waktu akhir penyelesaian proyek,
mengarahkan siswa untuk membuat proyek yang tepat, dan
membimbing siswa ketika siswa menjelaskan proyek apa
yang akan dibuat.

d. Monitor the Students and the Progress of the Project
(Memonitor siswa dan kemajuan proyek)

Guru bertanggung jawab untuk melakukan monitor
terhadap proses pembelajran selama menyelesaikan proyek.
Monitoring dapat dilakukan dengan cara memfasilitasi
siswa pada setiap proses. Agar mempermudah proses ini,
guru dapat membuat rubric untuk merekam kesuluhan

aktivitas siswa.
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e. Asses the Outcame (Menguji Hasil)

Penilaian dilakukan untuk membantu guru dalam
mengukur ketercapaian standar dan digunakan untuk
mengevaluasi hasil proyek siswa. Guru memberikan umpan
balik tentang tingkat pemahaman yang sudah dicapai oleh
siswa yang akan memudahkan guru dalam proses
pembelajaran selanjutnya.

f. Evaluate the Experience (Mengevaluasi Pengalaman)

Pada tahap akhir proses pembelajaran, guru dapat
memikirkan aktivitas dan hasil proyek yang telah
dilakukan. Proses ini dapat dilakukan baik dalam kelompok
maupun individu. Pada tahap ini, siswa diminta untuk
mengungkapkan perasaan dan pengalaman mereka selama
menyelesaikan proyek. Guru dan siswa kemudian berbicara
tentang cara memperbaiki kinerja siswa selama proses
pembelajaran. Pada akhirnya ditemukan solusi baru untuk
masalah yang muncul pada tahap pertama pembelajaran.

Model Project Based Learning menurut Guo, dkk juga
memiliki karakteristik dalam beberapa aspek di bawah ini
(Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi, 2023):

a. Pertanyaan pendorong

Pertanyaan dapat berkaitan dengan pengalaman siswa

dengan kehidupan yang sedang terjadi, pertanyaan bersifat
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terbuka sehingga siswa dapat memjawabnya sesuai dengan
keterampilan yang dimiliki.

. Tujuan pembelajaran

Pembelajaran  disesuaikan dengan  kurikulum  dan
memerlukan waktu lebih lama dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional. Siswa juga memerlukan waktu
belajar yang lama untuk menjawab permasalahan yang
diberikan.

Pengalaman ilmiah

Tahapan yang dilakukan berupa orientasi ke topik (dari
masalah siswa yang sesuai dengan topik yang diberikan dan
harus  diselesaikan), konseptualisasi (menyajikan
pertanyaan penelitian), investigasi, kesimpulan, diskusi,
dan refleksi.

Kolaborasi

Siswa melakukan kerja sama satu sama lain, sehingga
melatih kemampuan siswa dalam berkomunikasi.
Menggunakan teknologi

Siswa menggunakan teknologi dalam proses menyelesaikan
proyek dan guru menggunakan teknologi untuk
menfasilitasi siswa.

Menghasilkan produk

Produk vyang dihasilkan merupakan solusi atas

permasalahan yang diberikan. Produk harus mengungkap
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tingkat pemahaman siswa, membantu siswa untuk

menguasai konsep, dan menghasilkan pembelajaran yang

bermakna.
2. Kepedulian pada Lingkungan
a. Pengertian kepedulian lingkungan

Peduli memiliki arti memperhatikan; mengindahkan.
Sedangkan lingkungan dapat diartikan sebagai sesuatu yang ada
di sekita menusia yang memiliki keterkaitan satu sama lain dan
mempengaruhi perkembangan dan partumbuhan hidup manusia.
Menurut Kemendiknas peduli lingkungan adalah sikap dan
tindakan yang selalu memiliki upaya mencegah kerusakan pada
lingkungan alam di sekitarnta, dan mengembangkan upaya-
upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang telah terjadi
(Sitti Hasnidar, 2019). Seseorang yang memiliki kepedulian
pada lingkungan akan mengupayakan yang terbaik bagi
lingkungan sekitarnya dan meningkatkan kesadaran masyrakat
akan pentingnya menjaga dan melestarikan lingkungan.

Teori yang terkait dengan kepedulian lingkungan salah
satunya adalah Dembwoksi dan Hammer-llyod. Dembwoksi dan
Hammer-llyod menyatakan bahwa kesadaran lingkungan dapat
diukur dari tiga komponen (Daha, 2023). Pertama, (Cognitive
Component) komponen pengetahuan. Komponen pengetahuan
meliputi pengetahuan, kecerdasan terkait dengan lingkungan

yang akan membuat seseorang menyelesaikan permasalahan
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atau isu-isu pemahaman lingkungan. Hal ini juga berkaitan
dengan pemahaman terkait penyebab terjadinya kerusakan
lingkungan serta akibat-akibat dari kerusakan, Kedua, (Affective
Component) komponen afektif. Komponen afektif meliputi
perasaan atau kecemasan seseorang terkait isu lingkungan. Hal
ini mencakup penilaian individu mengenai konsekuensi dampak
kerusakan lingkungan. Ketiga, (Conative = Component)
komponen konatif. Komponen konatif meliputi tindakan
sesorang untuk melakukan sesuatu untuk memecahkan isu atau
permasalahan lingkungan. Komponen konatif disebut sebagai
kesediaan untuk bertindak yang berhubungan dengan isu
lingkungan.

Kepedulian pada lingkungan perlu ditanamkan sejak Kecil.
Penanaman kepedulian lingkungan dilakukan di sekolah dasar
yang pada dasarnya adalah institusi pengembang kepribadian
siswa. Kepedulian pada lingkungan merupakan perilaku yang
wajib diimplementasikan oleh sekolah pada setiap setiap jenjang
pendidkan. Kepedulian pada lingkungan di sekolah dapat
ditingkatkan melalui peningkatan pada kualitas lingkungan
hidup, peningkatan kesadaran warga sekolah tentang pentingnya
peduli lingkungan, punya inisiatif dalam mencegah kerusakan
lingkungan, serta upaya memperbaiki lingkungan yang telah

rusak (Purwanti, 2017).
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Kepedulian pada lingkungan yang ditanamkan sejak dini
kepada siswa akan membuat siswa bijaksana dalam mengelola
sumber daya alam di sekitarnya serta dapat menumbuhkan
tanggung jawab terhadap generasi yang akan datang. Ketika
siswa sudah memiliki kepedulian pada lingkungan maka akan
menjadi dasar bagi mereka untuk melakukan sesuatu dalam
kehidupan sehari-harinya dan akan menjadi kebiasaan tersendiri.
Untuk menumbuhkan kepedulian pada lingkungan, para guru
dapat mengenalkannya tentang kewajiban warga negara
terhadap lingkungannya (moral knowing), contoh perilaku
masalah negara dengan lingkungan agar merasakan keinginan
untuk lebih baik dalam menjaga lingkungan (moral feeling), dan
memberikan kesempatan untuk melakukan suatu tindakan
menjaga lingkungan (moral action) sebagai bentuk kewajiban
warga negara terhadap lingkungan di sekitarnya (Gusmadi,
2018).

Tujuan dari kepedulian pada lingkungan yakni mendorong
siswa memiliki kebiasaan dalam mengelola lingkungan dan
menghindari merusak lingkungan serta meningkatkan kepekaan
terhadap lingkungan di sekitarnya dengan menanamkan jiwa
peduli dan tanggung jawab terhadap lingkungan. Kepedulian
pada lingkungan dapat ditanamkan dengan memberi contoh
kegiatan yang mengharuskan kerja sama dan mengambil sampah

jika tidak pada tempatnya lalu dibuang, menceritakan hal-hal
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tentang kepedulian lingkungan, memberitahu bahwa membuang
sampah ke pantai atau sungai akan mencemari pantai atau
sungai dan dapat membuat banjir, serta guru dapat mengajak
siswa untuk membaca buku tentang pemanfaatan sumber daya
alam. Hal tersebut akan mendorong siswa untuk memiliki
kepedulian terhadap lingkungan (Yusuf et al., 2019).
. Indikator kepedulian pada lingkungan

Indikator kepedulian pada lingkungan yang dijabarkan
yakni ada dua upaya. Yang pertama dalam upaya mencegah
kerusakan alam di sekitarnya dan yang kedua dalam upaya
memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. Dalam upaya
mencegah kerusakan lingkungan alam terdiri dari lima indikator
(Irfianti et al., 2016). 1) perawatan lingkungan, siswa melakukan
perawatan lingkungan dengan menjaga lingkungan agar tetap
bersih dan rapi; 2) pengurangan penggunaan plastik, siswa dapat
mengurangi penggunaan plastik. Penggunaan plastik dapat
digantikan dengan kantong yang dapat digunakan kembali atau
bahan yang lebih mudah terurai; 3) pengelolaan sampah sesuai
jenisnya, siswa dapat mengetahui pentingnya memilah dan
membuang sampah berdasarkan jenisnya; 4) pengurangan emisi
karbon, pandangan siswa terkait pengurangan kegiatan yang
meningkatkan gas rumah kaca; 5) penghematan energi, dapat
dilakukan dengan penggunaan listrik secara efisien dan menjaga

ketersediaan air bersih.
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Adapun upaya yang kedua yakni upaya memperbaiki
kerusakan alam yang sudah terjadi. Upaya ini terdiri dari dua
indikator (Irfianti et al., 2016). 1) penanaman pohon, siswa
dapat mengetahui pentingnya menanam pohon agar dapat
mencegah terjadinya banjir dan dapat meningkatkan kualitas
udara bersih. 2) pemanfaatan barang bekas, siswa dapat
mengetahui pentingnya mengolah barang bekas menjadi barang
yang bermanfaat dalam mengurangi penumpukan sampah di
lingkungan sekitar.

Sedangkan indikator kepedulian lingkungan menurut
Kementrian Pendiikan dan Kebudayaan terbagi menjadi 6
kategori untuk kelas 4-6 (Supinah, 2011):

1) Membersihkan tempat mandi, tempat buang air, dan lain-
lain

2) Membersihkan tempat sampah

3) Membersihkan lingkungan sekolah

4) Memperindah kelas dan sekolah ikut memelihara taman dan
tanaman di halaman sekolah

5) Ikut dalan kegiatan menjaga kebersihan lingkungan

Terdapat beberapa persamaan kategori indikator kepedulian
lingkungan dari yang telah dijabarkan. Membersihkan sampabh,
kamar mandi, lingkungan sekolah, memperindah kelas dan
sekolah, memelihara taman dan tanaman, serta ikut dalam

menjaga kebersihan sekolah termasuk kategori perawatan
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lingkungan. Sedangkan membersihkan sampah termasuk
kategori pengelolaan sampah sesuai jenisnya.
3. Menjaga Lingkungan

Menjaga lingkungan merupakan hal wajib dilakukan oleh
manusia. Dalam menjaga lingkungan diperlukan individu yang
memiliki moral tinggi dan mencintai lingkungan. Adanya individu
yang mencintai lingkungan tidak cukup berasal dari pengetahuan
saja, tetapi perlu tindakan dalam melaksanakannya. Menjaga
lingkungan dapat dilakukan dari hal kecil yakni dengan membuang
sampah pada tempatnya. Hal lain dari menjaga lingkungan dapat
berupa memanfaatkan barang bekas menjadi barang guna, dan lain
sebagainya (Safrilsyah, 2014).

Menjaga lingkungan akan menghasilkan manfaat bagi
manusia yang hidup di dalamnya. Manusia dalam melangsungkan
hidupnya membutuhkan makanan dan komponen lingkungan di
dalamnya. Seperti halnya tanpa adanya udara manusia tidak dapat
bernafas dengan sempurna, tanpa adanya air manusia tidak bisa
minum. Makanan yang dimakan oleh manusia berasal dari
tumbuban dan hewan yang ada di lingkungan sekitarnya. Pada
awalya manusia hanya bisa mengembara dan bisa hidup dari
berburu, mecari buah serta umbi-mbian yang ada di hutan. Tetapi
seiring berjalannya waktu, jumlah dari manusia semakin meningkat
sehingga mereka mengetahui cara hidup semacam itu tidak dapat

memenuhi kebutuhan hidupnya secara terus menerus. Kemudian
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mereka mulai mengenal cara bercocok tanam yang masih
sederhana yakni dengan membuka lahan di hutan dan ditanami
umbi-umbian atau tanaman lain yang dijadikan bahan pangan
(Suparyanto dan Rosad, 2020)

Sehingga adanya lingkungan sangatlah penting bagi
kehidupan manusia. Segala sesuatu yang ada dalam lingkungan
dapat dimanfaatkan oleh manusia dalam mencukupi kebutuhan
hidupnya. Arti utama lingkungan bagi manusia yakni digunakan
sebagai tempat hidup, tumbuh dan berkembang di lingkungan yang
telah ditempati, digunakan sebagai sumber kehidupan manusia,
dapat memengaruhi sifat, karakter dan perilaku manusia, dapat
memberikan tanangan bagi kemajuan hubungan antar manusia, dan
manusia sendiri dapat memperbaiki, mengubah, menciptakan,

menjaga lingkungan untuk kebutuhan hidup (Supraningsih, n.d.).

B. Perspektif Teori dalam Islam

Adanya penanaman kepedulian terhadap lingkungan sangat dibutuhkan

oleh generasi bangsa. Penanaman tersebut dapat dimulai sejak pendidikan

dasar maupun sejak kecil. Hal ini sesuai dengan apa yang termuat dalam

beberapa Surah Al-Qur’an dan Hadits, diantaranya yakni:

1.

Surah Ar-Rum ayat 41
2elal 1 shee (o3l s 2 QN ol Bk Gy Aals 5l 8w el
Q ose
Artinya: “Telah nampak kerusakan (fasad) di darat dan di laut

disebabkan perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan
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kepada mereka sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar

mereka kembali (ke jalan yang benar)” (Rodin, 2017).

Dari surah Al-Qur’an diatas menjelaskan tentang kerusakan di bumi
dikarenakan ulah tangan manusia. Sehingga banyak dari para peneliti
meneliti berbagai faktor kerusakan alam dan mengkaji kepedulian pada
lingkungan dari setiap manusia. Selama proses penelitian dan pengkajian
tentang kepedulian pada lingkungan, manusia dapat mengetahui bahwa
Allah sangat tidak menyukai kerusakan dan dapat mengetahui kekuasaan
Allah sangatlah besar. Maka dari itu, penanaman kepedulian pada
lingkungan sejak dini sangatlah penting agar generasi bangsa kedepannya
menjaga lingkungan dan dapat memperbesar keimanannya kepada Allah

yang telah menciptakan lingkungan.

Kemudian dijelaskan dalam hadits dibawah ini terkait lingkungan yang
harus dijaga dan diperbaiki jika ada yang rusak. Hal tersebut merupakan
definisi dari peduli lingkungan. Berikut adalah hadits yang berkaitan

tentang peduli lingkungan:

2. Hadits Riwayat Muslim tentang Kebersihan Lingkungan
Sekitar

e 1 05k 350 o L i ol 8 o o &35 106 3y Lia

A 5 5530 g bl e o5 Glab 35 5 e 1 55 L 06 i

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya dia

berkata: saya bacakan di hadapan Malik dari Sumaiy dari Abu

28



Shalih dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda:
“Ketika laki-laki sedang berjalan dan menemukan ranting berduri
di tengah jalan, kemudian dia menyingkirkan ranting tersebut
hingga Allah pun bersyukur kepadanya lalu mengampuni dosa-

dosanya (HR. Muslim)” (Rahmasari, 2017).

Dapat disimpulkan dari hadits diatas untuk kita selalu menjaga
lingkungan dan senantiasa memperbaikinya. Allah akan mengampuni
dosa-dosa manusia yang tidak membiarkan hal-hal yang berserakan tidak
pada tempatnya dan akan memberikan pahala bagi orang yang menanam
tanaman yang dapat bermanfaat bagi makhluk hidup. Hal tersebut juga
harus ditanamkan sejak usia dini agar melahirkan generasi yang peduli

terhadap lingkungan dan taat kepada Allah.

. Kerangka Berpikir

Dari hasil pemaparan yang telah dijelaskan, peneliti membuat
kerangka berpikir terkait analisis kepedulian terhadap lingkungan sekitar
pada siswa Madrasah Ibtidaiyah Nurul Jadid Banyuwangi Manyar Gresik

sebagai berikut:
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Gambar 2.1 Kerangka Berfkir

Pengaruh Project Based Learning terhadap kepedulian lingkungan pada lingkungan
sekitar siswa kelas V pada materi menjaga lingkungan

Kondisi Lingkungan
yang kurang memadai

Pemberian Angket Observasi
[ I ]
Pre Angket Kelas Pre Angket Kelas Si P
: iswa memiliki
kontrol Eksperimen | kepedulian
| | lingkungan
Pembelajaran Memberikan perlakuan
konvensional dengan model Project o —_
| Based Learning || Siswa tidak memiliki
kepedulian Ilngkunganl
Post Angket |
Kelas Kontrol Post Angket Kelas
Eksperimen
Siswa

memiliki
| kepedulian || Siswa m(_amiliki kepedulian

lingkungan lingkungan

Siswa tidak || Siswa tidak memiliki

memiliki kepedulian lingkungan
| kepedulian

lingkungan

D. Hipotesis Penelitian
Sugiyono memberikan pendapatnya tentang pengetian hipotesis, yang
merupakan pernyataan sementara tentang rumusan masalah penelitian,
yang sudah ditulis dalam bentuk kalimat tanya. Dengan demikian,
hipotesis penelitian akan divalidasi melalui pelaksanaan penelitian dan
akan memberikan definisi jawaban sementara terhadap masalah yang

diteliti. Dilihat dari karakteristiknya, hipotesis dibagi menjadi dua bagian:
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Ho atau hipotesis nol dan Ha atau hipotesis alternatif. Hipotesis nol
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara variabel satu sama lain
Sedangkan hipotesis alternatif menunjukkan bahwa ada hubungan antara
variable (Dianty, 2023).

Hipotesis alternatif (Ha) dari penelitian ini adalah bahwa "Terdapat
pengaruh model pembelajaran berbasis proyek (X) terhadap kepedulian

lingkungan siswa (Y)."
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian “Pengaruh Project Based Learning terhadap Kepedulian
pada Lingkungan Sekitar Siswa Kelas V Madrasah Ibtudaiyah Nurul Jadid
Manyar Gresik pada Materi Menjaga Lingkungan”. Penelitian yang
digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini yakni penelitian kuantitatif
dengan metode eksperimen quasi (quasi experiment). Ekperimen kuasi
adalah satu eksperimen yang penempatan unit terkecil eksperimen ke
dalam kelompok eksperimen dan kontrol tidak dilakukan dengan acak
(nonrandom assignment) (Hastjarjo, 2019).

Penelitian ini menyelidiki pengaruh pembelajaran berbasis proyek
terhadap kepedulian lingkungan. Kelompok eksperimen akan diajarkan
dengan model berbasis proyek, sedangkan kelompok kontrol akan
diajarkan dengan model konvensional tanpa ada perlakuan khusus. Saat
pembelajaran kedua kelas selesai, post angket akan diberikan. Tujuannya
adalah untuk mendapatkan informasi tentang skor akhir dari penerapan
perbandingan kedua kela.. Berikut merupakan gambar quasi experiment

design dengan model nonequivalent control group design (Prina, 2015):

01 x O

03 04

Gambar 3.1 Nonequivalent Control Group Design
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Keterangan:

0O1 . Kelompok eksperimen sebelum diberi treatment
02 : Kelompok eksperimen setelah diberi treatment
O3  : Kelompok kontrol sebelum diberi treatment

04 : Kelompok kontrol yang tidak diberi treatment

X : Treatment (penggunaan model pembelajaran berbasis proyek)

. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MI Nurul Jadid Banyuwangi Manyar
Gresik sebagai Madrasah Ibtidaitah yang menjasi sasaran masyarakat desa
dalam menyekolahkan putra-putrinya disitu. MI Nurul Jadid Banyuwangi
Manyar Gresik terletak di Jalan Sidomulyo RT V RW 3 Desa Banyuwangi
Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik Provinsi Jawa Timur. Pemilihan
lokasi penelitian di MI Nurul Jadid Banyuwangi Manyar Gresik
dikarenakan kondisi lingkungann di Desa Banyuwangi Manyar Gresik
yang masih terkena banjir dan keadaan tanah yang sulit untuk ditanami
tumbuhan karena memiliki tanah dengan kadar asam yang tinggi. Hal
tersebut sangat relevan dengan topik penelitian ini. Sehingga lokasi
penelitian ini sesuai dengan judul yang peneliti tulis dan layak untuk
dijadikan tempat penelitian.

. Variabel Penelitian
Variabel penelitian dalam penelitian ini dibagi menjadi dua variabel.

Variabel tersebut merupakan variabel bebas dan variabel terikat.
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1. Variabel bebas (independent variable) adalah variabel yang

mempengaruhi variable terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini

adalah model Project Based Learning.

2. Variabel terikat (dependent variable) adalah variable yang

dipengaruhi oleh variable bebas. Variabel terikat dalam penelitian

ini adalah kepedulian pada lingkungan.

D. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dari penelitian ini

adalah siswa MI Nurul Jadid

Banyuwangi yang berjumlah 82. Metode pengambilan sampling diambil

dengan teknik purposive sampling. Sedangkan sampel pengambilan,

diambil sampel keseluruhan siswa kelas lima MI Nurul Jadid Banyuwangi

Manyar Gresik. Untuk mendapatkan data yang valid peneliti mengambil

siswa secara keseluruhan.

Tabel 3.1 Sampel Penelitian

No | Sampel Jumlah
1. Kelas Kontrol 7

2. Kelas Eksperimen 11
Jumlah sampel keseluruhan 18

E. Data dan Sumber Data

Sumber data yang diperoleh dari penelitian ini adalah siswa kelas V

MI Nurul Jadid Banyuwangi Manyar Gresik. Data yang diperoleh berupa

hasil angket dari siswa dan data observasi peneliti kepada siswa kelas V

terkait kepedulian pada lingkungan.
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F.

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yakni angket

tertutup. Terdiri dari tiga aspek angket yang akan diberikan kepada siswa.

Terdapat aspek kognitif, afektif, dan konatif. Setiap aspek di dalam angket

terdiri dari 10 pernyataan dengan 5 jawaban. Angket disajikan dua kali di

setiap kelasnya, terdapat pre angket dan post angket.

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Angket Aspek Kognitif

) Nomor
No Upaya Indikator
Pernyataan
1 Kepedulian Perawatan Lingkungan 2,4,7,8,10
lingkungan Pengurangan Penggunaan | 1
dalam mencegah | Plastik
kerusakan Pengeleloaan Sampah sesuai | 6,9
Jenisnya
2 Kepedulian Penanaman Pohon 5
lingkungan
dalam
o Pemanfaatan Barang Bekas | 3
memperbaiki o
Menjadi Barang Berguna
kerusakan

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Angket Aspek Afektif

) Nomor
No Upaya Indikator
Pernyataan
1 Kepedulian Perawatan Lingkungan 2,8,9
lingkungan Pengurangan Penggunaan | 6
dalam mencegah | Plastik

35




kerusakan Pengeleloaan Sampah sesuai | 1, 4, 5,
Jenisnya
2 Kepedulian Penanaman Pohon 3,10
lingkungan
dalam
. Pemanfaatan Barang Bekas |7
memperbaiki o
Menjadi Barang Berguna
kerusakan
Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Angket Aspek Konatif
) Nomor
No Upaya Indikator
Pernyataan
1 Kepedulian Perawatan Lingkungan 2,3,4,8,9
lingkungan
Pengurangan Penggunaan | 6
dalam mencegah
Plastik
kerusakan
Penghematan Energi 10
2 Kepedulian Penanaman Pohon 6
lingkungan
dalam
o Pemanfaatan Barang Bekas |1
memperbaiki o
Menjadi Barang Berguna
kerusakan

G. Uji Validitas dan Reabilitas Instrumen

1.

Indikator Penilaian Instrumen Oleh Validator

Peneliti menggunakan validitas instrumen skala Likert. Skala

Likert yang digunakan memiliki skor 1-4. Berikut kategori skor skala

Likert:

Tabel 3.5 Skala Likert Penilaian Instrumen
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No | Kategori Skor
1. | Sangat Tidak Setuju (STS) 1
2. | Tidak Setuju (TS) 2
4. | Setuju (S) 3
5. | Sangat Setuju (SS) 4

Sumber: (Ardiman et al., 2021)
Kevalidan instrumen oleh peneliti dapat dibuktikan dengan rumus

yang tersajikan dibawah ini (Ardiman et al., 2021):

_ X skor perolehan

1 0
Y skor total x 100%

Keterangan:
P : Persentase
X skor perolehan : X skor perolehan
> skor total : X skor total
Sehingga diperoleh presentase sebagai berikut:
Dari hasil olah data yang telah dilakukan, peneliti mendapatkan

kevalidan instrumen sebagai berikut:

P= >3 100 %
—60x 0

P = 8833%

Diperoleh hasil kevalidan instrumen yakni 88,33%. Hal ini menunjukkan
indikator penilaian instrumen dinilai dapat digunakan dan tanpa direvisi sesuai

denfgan indikator penilaian instrument dibawabh ini.
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Tabel 3.6 Indikator Penilaian Instrumen

Nama Indikator Persentase Keterangan

Indikator  penilaian 1 | <25% Angket perlu direvisi

(sangat tidak setuju) (sangat dan tidak dapat
kurang baik) | digunakan

Indikator penilaian 2 (tidak

25% - 50%

Angket perlu direvisi

setuju) (kurang dan tidak dapat
baik) digunakan
Indikator ~ penilaian 3 | 51%-75% | Angket dapat
(setuju) (baik) direvisi dan dapat
digunakan
Indikator  penilaian 4 | 76% - 100% | Angket dapat
(sangat setuju) (sangat baik) | digunakan tanpa
revisi

H. Teknik Pengumpulan Data
Agar mendapat data yang baik, peneliti mengumpulkan informasi

dengan teknik pengumpulan data yang dapat dijelaskan sebagai berikut:
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Angket

Angket yang digunakan dalam penelitian ini yakni angket
tertutup. Pemilihan angket tertutup dikarenakan mempermudah dan
memusatkan siswa dalam pokok persoalan kepedulian terhadap
lingkungan sekitar. Pengisisan angket hanya ditujukan kepada
siswa kelas V MI Nurul Jadid Banyuwangi Manyar Gresik. Angket
yang akan diberikan terdiri dari tiga aspek. Aspek tersebut yakni
aspek kognitif, afektif, dan konatif. Hasil angket akan dianalisis
dan dideskripsikan oleh peneliti untuk mengetahui kepedulian pada
lingkungan sekitar siswa melalui pernyataan. Sehingga peneliti
dapat memberikan saran kepada guru dan siswa untuk perbaikan
selanjutnya.

Peneliti menggunakan penilaian dengan skala Likert untuk
menganalisis data yang akan diperoleh. Skala Likert merupakan
skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau kelompok orang tentang kejadian atau
gejala sosial. Cara pengukuran dalam skala Likert yakni dengan
menghadapkan seorang responden dengan sebuah pertanyaan dan
kemudian diminta jawaban dari lima pilihan jawaban yang salah
satunya akan dipilih oleh responden. Setiap nilai jawaban memiliki
nilai jawaban yang berbeda (Subarjanti, 2014). Berikut kategori

skor dalam skala Likert:
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Tabel 3.7 Skala Likert Penilaian Angket

No | Kategori Skor
1. | Sangat Tidak Setuju (STS) 1
2. | Tidak Setuju (TS) 2
3. | Cukup Setuju (CS) 3
4. | Setuju (S) 4
5. | Sangat Setuju (SS) 5

Sumber: (Sugiyono, 2011)

Tabel 3.8 Indikator Penilaian Angket

Nama Indikator Persentase Keterangan

Indikator ~ penilaian 1 | <21% Siswa sama sekali

(sangat tidak setuju) (sangat tidak memahami
kurang baik) | konsep dari

kepedulian terhadap
lingkungan sekitar

Indikator penilaian 2 (tidak | 21% - 40% | Siswa sedikit
setuju) (kurang memahami  konsep
baik) dari kepedulian
terhadap lingkungan

sekitar
Indikator ~ penilaian 3 | 41% - 60% | Siswa cukup
(cukup setuju) (cukup baik) | memahami  konsep
dari kepedulian
terhadap lingkungan

sekitar
Indikator  penilaian 4 | 61% - 80% Siswa baik
(setuju) (baik) memahami  konsep
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dari kepedulian
terhadap lingkungan

sekitar

Indikator  penilaian 5| 81% -100% | Siswa sangat baik
(sangat setuju) (sangat baik) | memahami  konsep
dari kepedulian
terhadap lingkungan

sekitar

Sumber: (Suharsimi Arikunto, 2013)

2. Observasi (Pengamatan)

Observasi dilaksanakan kepada siswa kelas VV MI Nurul Jadid
Banyuwangi Manyar  Gresik. Pengumpulan data siswa
menggunakan observasi dikarenakan adanya penelitian terhadap
kepedulian pada lingkungan sekitar siswa yang harus diamati.
Penggunaan teknik observasi digunakan untuk memperkuat data
setelah diadakannya penyebaran angket. Data dari hasil observasi
dapat dianalisis dengan data hasil angket dan dapat memperoleh
hasil pengetahuan, tindakan, dan sikap siswa terhadap kepedulian
lingkungan.

Analisis Data

Sebelum sampel diberikan perlakuan, maka perlu dianalisis terlebih
dahulu melalui uji normalitas, homogenitas, dan uji hipotesis. Data yang
digunakan dalam tahap awal berasal dari nilai angket awal kemudian

diberikan perlakuan dan akan mendapatkan nilai angket yang kedua.
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1. Uji Normalitas
Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui data

kepedulian lingkungan dalam tiga aspek (aspek kognitif, afektif,
dan konatif) berdistribusi normal atau tidak. Uji Normalitas yang
digunakan Shapiro Wilk dengan patokan signifikasi 5%. Maka jika
nilai signifikasi > 0.05 dapat disimpulkan data tersebar atau
terdstribusi normal (Nuryadi et al., 2017).

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah prosedur uji statistik yang
bertujuan untuk membuktikan bahwa dua atau lebih kelompok data
sampel berasal dari populasi dengan keragaman yang sama.
(Nuryadi et al., 2017). Uji homogenitas dilakukan dengan tujuan
agar peneliti tahu varian data pre angket dan post angket kelas
eksperimen dan kelas control sama atau tidak dengan memakai uji
homogeneity of variance. Sig Based of Mean > 0.05 adalah
patokan penarikan keputusan.

3. Uji Hipotesis (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variabel independen (model pembelajaran berbasis proyek)
terhadap variabel dependen (kepedulian pada lingkungan) (Hendri
& Setiawan, 2017). Sig. (2-tailed) yang digunakan yakni < 0.05.
Jika nilai signifikasi < 0.05 maka terdapat pengaruh yang
signifikan antara pengaruh model Project Based Learning terhadap

kepedulian pada lingkungan sekitar siswa. Penggunaan rumus yang
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digunakan oleh peneliti tersaji sebagai berikut (Nuryadi et al.,

2017):
thit = %
vn
SD = “var
Keterangan:
t > nilai hitung
D : rata-rata selisih pengukuran 1 dan 2
SD  :standar deviasi selisih pengukuran 1 dan 2
n : jJumlah sampel

Apabila t;;>t;qp, berbeda secara signifikansi (H, ditolak)

Apabila t,;;<t;qs, tidak berbeda secara signifikansi (H, diterima)

J. Prosedur Penelitian

Penelitian tidak dilakukan secara ekslusif terjun ke lapangan akan
tetapi peneliti membutuhkan prosedur agar penelitian mampu fokus dan
terarah sehingga bisa mendapatkan hasil yang maksimal. Berikut tahap-

tahap penelitian dilakukan, diantaranya adalah:

1. Tahap Pra-Penelitian

a. Pembuatan surat penelitian di jurusan
b. Melakukan pengamatan di MI Nurul Jadid Bannyuwangi dengan
tujuan mengetahui data kepedulian pada lingkungan sekitar

siswa
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C.

d.

Penentuan populasi serta sampel penelitian

Peneliti melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing.

Tahap Penelitian

a.

d.

Penyebaran angket pertama (pre angket) pada kelas eksperimen

dan kelas kontrol

. Menerapkan model Project Based Learning pada kelas

eksperimen dan model pembelajaran konvensional pada kelas
kontrol.

Membagikan angket kedua kepada kelas eksperimen dan kontrol
dengan tujuan mendapatkan data hasil setelah diterapkannya
model pembelajaran.

Mengumpulkan data-data pendukung penelitian.

Tahap Pasca Penelitian

a.

Menguji dan melakukan analisis data dengan bantuan aplikasi

SPSS.

. Menyajikan hasil data SPSS.

Melakukan penarikan kesimpulan dari hasil yang diperoleh,
terdapat atau tidak pengaruh model pembelajaran Project Based

Learning terhadap kepedulian pada lingkungan siswa.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Uji Deskriptif Data
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di lapangan, peneliti
mendapatkan data hasil pre-angket dan post-angket kelas eksperimen dan
kontrol. Data yang didapatkan kemudin dianalisis dan diolah dengan
bantuan SPSS 26 untuk mendapatkan nilai mean, median, modus dan lain-
lain. Maka pemaparan data yang didapatkan sebagai berikut:

Tabel 4.1 Data Deskriptif

Statistics
Pre Post Pr Po Pre Post Pr Po Pre Post Pr Po
Eks Eks e st Eks Eks e st Eks Eks e st
peri peri Ko Ko peri peri K K peri peri K K
men men ntr ntr men men on on men men on on
Kog Kog ol ol Afe Afe tr tr Kon Kon tr tr
nitif nitif Ko Ko ktif ktif ol ol atif atif ol ol
gn gn Af Af K K
itif itif ek ek on on
tif tif ati ati
f f
Nl V 11 11 7 7 11 11 7 7 11 11 7 7
ali

d

M 7 7 11 11 7 7 11 11 7 7 11 11
iss

in

g
Mean 75.0 80.0 70 75 75.4 80.1 72 77 78.0 82.2 70 73
9 0 2 7 5 8 5 7 0 7 5 4

9 1 7 1 7

Std. 2.72 2.67 3. 3. 3.36 2.78 2. 3. 2.77 3.02 1. 1.
Error 8 0 24 50 7 2 53 | 09 7 7 61 | 93
of 9 3 4 9 6 8
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Mean

Media 76.0 | 80.0 66 70 | 74.0 80.0 | 74 | 78 76.0 810 | 72 | 74

n 0 0 .0 .0 0 0 .0 .0 0 0 0 0
0 0 0

Mode 76 T4a 62 70 71a 76a 74 78 78 74 72 66
a a a a

Std. 9.04 | 885 8. 9. 111 9.22 6. 8. 9.20 10.0 4. 5

Deviati 9 4 59 26 66 8 70 | 20 9 41 | 27 12

on 7 8 5 0 6 7

Varian 81.8 78.4 73 85 124. 85.1 44 67 84.8 100. 18 26

ce 91 00 9 9 673 64 9 2 00 818 2 2

05 05 52 | 38 86 | 86

Range 30 32 18 22 36 30 20 24 32 32 12 14

Minim 62 64 62 66 62 68 | 58 | 62 66 66 | 64 | 66

um

Maxim 92 96 80 88 98 98 | 78 | 86 98 98 | 76 | 80

um

Sum 826 880 49 53 830 882 | 50 | 54 858 905 | 49 | 51
2 0 8 4 4 4

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

Gambar 4.1 Diagram Rata-Rata Hasil Angket

84

82

80

M Eksperimen

78
76

74 -
72 -
70 -
68 -
66 -
64 -

Kognitif Pre Kognitif Post
Angket

Angket

Afektif Pre
Angket

H Kontrol

Afektif Post

Angket

Konatif Pre  Konatif Post

Angket

Angket

Berdasarkan tabel diatas terdapat tiga aspek yang dianalisis, maka

dapat dipaparkan: (1) Pada aspek kognitif, (a) pada sebelum kelas
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eksperimen diterapkan model pembelajaran Project Based Learning
mempunyai nilai rata-rata 75,09, median 76, dan modus 76 sedangkan
pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata 70,29, median 66, dan modus
62. (b) pada setelah kelas eksperimen diterapkan model pembelajaran
Project Based Learning mempunyai nilai rata-rata 80, median 80, dan
modus 74 sedangkan pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata 75,71,
median 70, dan modus 70. (2) Pada aspek afektif, (a) pada sebelum kelas
eksperimen diterapkan model pembelajaran Project Based Learning
mempunyai nilai rata-rata 75,41, median 74, dan modus 71 sedangkan
pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata 72,57, median 74, dan modus
74. (b) pada setelah kelas eksperimen diterapkan model pembelajaran
Project Based Learning mempunyai nilai rata-rata 80,18, median 80, dan
modus 76 sedangkan pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata 77,71,
median 78, dan modus 78. (3) Pada aspek konatif, (a) pada sebelum kelas
eksperimen diterapkan model pembelajaran Project Based Learning
mempunyai nilai rata-rata 78, median 76, dan modus 78 sedangkan pada
kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata 70,57, median 72, dan modus 72. (b)
pada setelah kelas eksperimen diterapkan model pembelajaran Project
Based Learning mempunyai nilai rata-rata 82,27, median 81, dan modus
74 sedangkan pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata 73,43, median
74, dan modus 66.

. Uji Normalitas

Tujuan dari uji normalitas untuk menghasilkan data yang diperoleh

dari kelas kontrol dan eksperimen yang sudah tersebar atau terdistribusi
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dengan normal atau tidak normal. Uji normalitas dilakukan peneliti
menggunakan SPSS 26 dengan menggunakan uji  Shapiro-Wilk
dikarenakan sampel data berjumlah 18. Data dapat dikatakan normal
dengan dasar keputusan signifikasi > 0,05. Hasil peduli lingkungan siswa
dibagi menjadi tiga aspek, yakni aspek kognitif, afektif, dan konatif. Hasil
yang didapat pada kelas kontrol dan eksperimen setelah diuji dengan uiji
normalitas disajikan pada tabel dibawabh ini.

Tabel 4.2 Uji Normalitas Aspek Kognitif

Tests of Normality

Kelompok Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic | df Sig. Statistic | df | Sig.
Hasil Pre Angket Eksperimen 192 | 11 | .200* 939 | 11 | .508
Kognitif Kognitif
Post Agket Eksperimen 129 | 11 | .200* 985 | 11 | .987
Kognitif
Pre Angket Kontrol .262 7 157 784 7 | .128
Kognitif
Post Angket Kontrol .303 7 .052 .844 7 | .108
Kognitif

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel yang disajikan diatas, hasil uji normalitas aspek
kognitif dengan Shapiro-Wilk menyajikan hasil sebagai berikut : (1) Nilai
Signifikasi pre angket kelas eksperimen yaitu 0.508; (2) Nilai Signifikasi
hasil post angket kelas eksperimen yaitu 0.128; (3) Nilai Signifikasi hasil
pre angket kelas kontrol yaitu 0.987; (4) Nilai Signifikasi hasil post angket
kelas kontrol yaitu 0.108. Berdasarkan hasil data yang didapatkan dari uji

normalitas diatas semua nilai signifikasi baik kelas eksperimen maupun
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kelas kontrol lebih dari 0.05, maka ditarik kesimpulan jika data yang
dimiliki telah tersebar dengan normal.

Tabel 4.3 Uji Normalitas Aspek Afektif

Tests of Normality

Kelompok Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic | df Sig. Statistic | df | Sig.
Hasil Pre Angket Eksperimen 208 | 11 | .200* 909 | 11 | .240
Afektif Afektif
Post Angket Eksperimen 149 | 11 | .200* 956 | 11 | .723
Afektif
Pre Angket Kontrol .323 7 226 722 7 | .126
Afektif
Post Angket Kontrol .228 7 .200* .883 7 .240
Afektif

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel yang disajikan diatas, hasil uji normalitas aspek
afektif dengan Shapiro-Wilk menyajikan hasil sebagai berikut : (1) Nilai
Signifikasi pre angket kelas eksperimen yaitu 0.240; (2) Nilai Signifikasi
hasil post angket kelas eksperimen yaitu 0.723; (3) Nilai Signifikasi hasil
pre angket kelas kontrol yaitu 0.126; (4) Nilai Signifikasi hasil post angket
kelas kontrol yaitu 0.240. Berdasarkan hasil data yang didapatkan dari uji
normalitas diatas semua nilai signifikasi baik kelas eksperimen maupun
kelas kontrol lebih dari 0.05, maka ditarik kesimpulan jika data yang

dimiliki telah tersebar dengan normal.
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Tabel 4.4 Uji Normalitas Aspek Konatif

Tests of Normality

Hasil
Konatif

Kelompok Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic | df Sig. Statistic df Sig.

Pre Angket Eksperimen 318 | 11 113 844 | 11 | .536

Konatif

Post Angket Eksperimen 119 | 11 | .200* 961 | 11 | .789

Konatif

Pre Angket Kontrol .202 7 | .200* .945 7 | .686

Konatif

Post Angket Kontrol 141 7 | .200* .962 7 | 837

Konatif

*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel yang disajikan diatas, hasil uji normalitas aspek
konatif dengan Shapiro-Wilk menyajikan hasil sebagai berikut : (1) Nilai
Signifikasi pre angket kelas eksperimen yaitu 0.536; (2) Nilai Signifikasi
hasil post angket kelas eksperimen yaitu 0.789; (3) Nilai Signifikasi hasil
pre angket kelas kontrol yaitu 0.686; (4) Nilai Signifikasi hasil post angket
kelas kontrol yaitu 0.837. Berdasarkan hasil data yang didapatkan dari uji
normalitas diatas semua nilai signifikasi baik kelas eksperimen maupun
kelas kontrol lebih dari 0.05, maka ditarik kesimpulan jika data yang
dimiliki telah tersebar dengan normal.

Dari ketiga nilai signifikasi aspek peduli lingkungan yang telah
disajikan, didapatkan bahwa ketiga aspek tersebut memiliki signifikasi
lebih dari 0,05 di kelas eksperimen maupun kontrol. Sehingga data yang

dimiliki terdistribusi dengan normal.
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C. Uji Homogenitas

Uji Homogenitas dilakukan dengan tujuan menghasilkan data yang
digunakan untuk menganalisis data post-angket memiliki varian data yang
homogen (sama) atau heterogen (tidak sama). Pada penelitian ini, uji
homogenitas diambil dengan syarat sig Based on Mean > 0,05. Hasil uji
homogenitas nilai post-angket dibagi menjadi tiga aspek, yaitu aspek
kognitif, afektif, dan konatif. Hasil ini diambil dari kelas eksperimen dan
kontrol yang disajikan dalam table dibawah ini.

Tabel 4.5 Uji Homogenitas Aspek Kognitif

Test of Homogeneity of Variances

Levene dfl df2 Sig.
Statistic
Hasil Perlakuan Kognitif Based on Mean 409 1 16 531
Based on Median .030 1 16 .865
Based on Median and with .030 1 13.565 .865
adjusted df
Based on trimmed mean .393 1 16 539

Dengan melihat tabel diatas maka hasil yang didapatkan dari hasil
perlakuan pada aspek kognitif oleh sig Based on Mean 0.531 > 0.05, hal
ini menandakan bahwa varian data post-angket aspek kognitif kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah sama atau homogen.

Tabel 4.6 Uji Homogenitas Aspek Afektif

Test of Homogeneity of Variances

Levene dfl df2 Sig.
Statistic
Hasil Perlakuan Afektif Based on Mean 343 1 16 .566
Based on Median 381 1 16 .546
Based on Median and with 381 1 15.964 546
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adjusted df

Based on trimmed mean 379 1 16 547
Dengan melihat tabel diatas maka hasil yang didapatkan dari hasil
perlakuan pada aspek afektif oleh sig Based on Mean 0.566 > 0.05, hal ini
menandakan bahwa varian data post-angket aspek afektif kelas eksperimen
dan kelas kontrol adalah sama atau homogen.
Tabel 4.7 Uji Homogenitas Aspek Konatif
Test of Homogeneity of Variances
Levene dfl df2 Sig.
Statistic
Hasil Perlakuan Konatif Based on Mean 3.430 1 16 .083
Based on Median 2.960 1 16 .105
Based on Median and with 2.960 1 12.732 110
adjusted df
Based on trimmed mean 3.447 1 16 .082

Dengan melihat tabel diatas maka hasil yang didapatkan dari hasil
perlakuan pada aspek konatif oleh sig Based on Mean 0.083 > 0.05, hal ini
menandakan bahwa varian data post-angket aspek konatif kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah sama atau homogen. Maka dari ketiga
hasil aspek yang diperolen menunjukkan bahwa data yang digunakan

dalam kelas eksperimen dan kontrol adalah sama atau heterogen. Maka

langkah selanjutnya yaitu melaksanakan uji hipotesis.

D. Uji Hipotesis (Uji t)

Data yang telah menghasilkan varian homogen, maka Uji hipotesis
dilaksanakan menggunakan Uji t untuk menganalisis data, Uji yang

digunakan yakni Paired Sample t-test dengan tujuan mengkaji keefektifan
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perlakuan yang dilakukan dengan ditandai adanya perbedaan rata-rata
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Data ini didapatkan dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Terdapat tiga aspek (kognitif, afektif,
konatif) hasil dari Uji t yang dilakukan. Keputusan ditentukan dengan
syarat yaitu jika signifikasi < 0.05. Di bawah ini adalah hasil data uji T
Paired Sample T-Test yang disajikan pada tabel dibawabh ini.

Tabel 4.8 Uji Paired Sample t-test Aspek Kognitif

Paired Samples Test

Paired Differences t df Sig.
Mean Std. Std. 95% Confidence (2-
Deviation Error Interval of the tailed)
Mean Difference
Lower Upper
Pair Pre - 4.323 1.304 -7.814 -2.005 - 10 .004
1 Eksperimen 4.909 3.766
Kognitif -
Post
Eksperimen
Kognitif
Pair Pre Kontrol - 1.512 571 -6.827 -4.030 - 6 .000
2 Kognitif - 5.429 9.500
Post Kontrol
Kognitif

Pada tabel tersebut, menghasilkan signifikasi Sig. (2-tailed) pada
kelas eksperimen 0.004 < 0.05. dan pada kelas kontrol menghasilkan
signifikasi Sig. (2-tailed) 0.000 < 0.05. Maka diambil keputusan adalah
ada perbedaan yang nyata antara saat pembelajaran berlangsung dengan
model pembelajaran Project Based Learning dan model pembelajaran
konvensional untuk meningkatkan kepedulian lingkungan pada aspek

kognitif kelas V MI Nurul Jadid Banyuwangi Gresik. Maka hipotesis Ha
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diterima sedangkan Ho ditolak, yang artinya adanya pengaruh positif
antara model pembelajaran Project Based Learning terhadap kepedulian
lingkungan dalam segi kognitif pada keefektifan model pembelajaran
Project Based Learning.

Tabel 4.9 Uji Paired Samples t-test Aspek Afektif

Paired Samples Test

Paired Differences t Df Sig.
Mean Std. Std. 95% Confidence @-
Deviation Error Interval of the
Mean Difference tailed)
Lower Upper
Pair Pre - 3.349 1.010 -6.977 -2.477 - 10 .001
1 Eksperimen 4.727 4.681
Afektif -
Post
Eksperimen
Afektif
Pair Pre Kontrol - 2.795 1.056 -1.727 -2.558 - 6 .003
2 Afektif - 5.143 4.869
Post Kontrol
Afektif

Pada tabel tersebut, menghasilkan signifikasi Sig. (2-tailed) pada
kelas eksperimen 0.001 < 0.05. dan pada kelas kontrol menghasilkan
signifikasi Sig. (2-tailed) 0.003 < 0.05. Maka diambil keputusan adalah
ada perbedaan yang nyata antara saat pembelajaran berlangsung dengan
model pembelajaran Project Based Learning dan model pembelajaran
konvensional untuk meningkatkan kepedulian lingkungan pada aspek
afektif kelas V MI Nurul Jadid Banyuwangi Gresik. Maka hipotesis Ha

diterima sedangkan Ho ditolak, yang artinya adanya pengaruh positif
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antara model pembelajaran Project Based Learning terhadap kepedulian

lingkungan dalam segi afektif pada keefektifan model pembelajaran

Project Based Learning.

Tabel 4.10 Uji Paired Samples t-test Aspek Konatif

Paired Samples Test

Paired Differences t df Sig.
Mean Std. Std. 95% Confidence (2-
Deviation Error Interval of the tailed)
Mean Difference
Lower Upper
Pair Pre 5.101 1.538 -7.699 -.846 10 .020
1 Eksperimen 4.273 2.778
Konatif -
Post
Eksperimen
Konatif
Pair Pre Kontrol 2.545 .962 -5.211 -.504 6 .025
2 Konatif - 2.857 2.970
Post Kontrol
Konatif

Pada tabel tersebut, menghasilkan signifikasi Sig. (2-tailed) pada
kelas eksperimen 0.020 < 0.05. dan pada kelas kontrol menghasilkan
signifikasi Sig. (2-tailed) 0.025 < 0.05. Maka diambil keputusan
adalah ada perbedaan yang nyata antara saat pembelajaran
berlangsung dengan model pembelajaran Project Based Learning
dan model pembelajaran konvensional untuk meningkatkan
kepedulian lingkungan pada aspek konatif kelas V MI Nurul Jadid
Banyuwangi Gresik. Maka hipotesis Ha diterima sedangkan Ho
ditolak, yang artinya adanya pengaruh positif antara model

pembelajaran Project Based Learning terhadap kepedulian
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lingkungan dalam segi konatif pada keefektifan model pembelajaran

Project Based Learning.
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BAB V

PEMBAHASAN

A. Tingkat Kepedulian Pada Lingkungan Sekitar Siswa Kelas V MI Nurul
Jadid Banyuwangi Gresik

Hasil observasi yang telah dilakukan sebelum diberikan perlakuan model
Project Based Learning mendapatkan hasil bahwa tingkat kepedulian pada
lingkungan sekitar yang dimiliki oleh siswa masih berkategorikan kurang. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor yang pertama dikarenakan penentuan
guru terkait model pembelajaran yang digunakan masih kurang tepat karena saat
pembelajaran berlangsung guru hanya menjelaskan materi tanpa dikaitkan dengan
kepedulian pada lingkungan. Setelah diberikan materi guru hanya memberikan
penugasan. Faktor yang kedua dikarenakan tidak sepenuhnya jadwal piket
diterapkan. Beberapa petugas piket terkadang berangkat terlambat dan berangkat
pada akhir waktu dilaksanakannya apel pagi sehingga petugas piket memiliki
keterbatasan dalam membersihkan dan merapikan kelas dan menjadikan kelas
tidak bersih secara maksimal.

Faktor yang ketiga dikarenakan siswa belum mengetahui perbedaan jenis-
jenis sampah dan prinsip 3R (Reuse-Reduce-Recycle). Siswa kelas VV MI Nurul
Jadid Banyuwangi Manyar Gresik masih belum memiliki pemahaman terkait
prinsip 3R (Reuse-Reduce-Recycle) sehingga pada sebelum diberikan perlakuan
siswa sangat kontra terkait prinsip 3R (Reuse-Reduce-Recycle). Faktor yang
keempat yakni dalam hal perawatan tanaman. Beberapa siswa memiliki
pemahaman bahwa tanaman yang layu tidak bisa dirawat dan siswa belum dapat

memahami prosedur atau langkah-langkah dalam merawat tanaman. Hal tersebut
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juga dikarenakan kurangnya pengalaman siswa secara langsung terkait perawatan
tamanan. Faktor penghambatnya juga berupa tanah MI Nurul Jadid Banyuwangi
Manyar Gresik memiliki kadar asam yang tinggi.

Jika diukur dengan indikator kepedulian lingkungan, pada aspek kognitif
siswa kelas V berdasarkan pengetahuan terkait kelima faktor permasalahan diatas,
siswa belum dapat memahami sikap kepedulian pada lingkungan untuk mencegah
kerusakan maupun dalam memperbaiki kerusakan. Pemahaman siswa terkait
kepedulian pada lingkungan masih belum dipahami. Sehingga hal ini
mempengaruhi pada aspek afektif maupun konatif kepedulian pada lingkungan.
Upaya sikap kepedulian pada lingkungan untuk mencegah kerusakan terdiri dari
lima indikator (Irfianti). Pertama, perawatan lingkungan. Hal ini tidak dilakukan
oleh siswa kelas V karena tidak selalu menjalankan piket disetiap harinya.
Sehingga kelas masih berdebu dan kotor. Salah satu kegiatan yang memiliki
indikator perawatan lingkungan yang ada di MI Nurul Jadid Banyuwangi berupa
piket halaman di setiap harinya. Tetapi kekurangannya ada pada petugas yang
dijadwalkan. Petugas yang dijadwalkan hanya untuk siswa perempuan tidak ada
penjadwalan bagi siswa laki-laki. Sehingga akan terjadi perbedaan kepekaan
kepedulian pada lingkungan antara siswa perempuan dan siswa laki-laki

Kedua, pengurangan penggunaan plastik. Siswa kelas V belum memahami
bahwa plastik merupakan sampah yang sulit terurai. Sehingga pandangan siswa
kelas V menganggap bahwa plastik juga akan terurai seperti daun pada
umumnya. Dari jawaban pre angket yang diberikan kepada siswa, beberapa siswa
menjawab tidak setuju jika plastik merupakan sampah yang sulit terurai. Hal

tersebut memberikan dampak terhadap pemahaman siswa terkait jenis-jenis
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sampah dan tempat pembuangannya. Ketiga, pengelolaan sampah sesuai jenisnya.
Siswa kelas VV MI Nurul Jadid Banyuwangi Manyar Gresik belum bisa melakukan
maupun memahami terkait jenis sampah dan tempat pembuangannya. MI Nurul
Jadid Banyuwangi Manyar Gresik juga belum memfasilitasi tempat sampah
berdasarkan jenisnya. Sehingga siswa kesulitan dan tidak dapat membedakan jenis
sampah yang akan dibuang di tempat sampah sesuai jenisnya.

Keempat, pengurangan emisi karbon, pengurangan emisi karbon meliputi
mengurangi gas rumah kaca (Irfianti). Indikator pengurangan emisis karbon tidak
dilakukan peneliti karena penelitian tersebut dilakukan di lingkungan rumah.
Sedangkan peneliti memberi batasan lingkungan sekitar yakni lingkungan
sekolah. Kelima, penghematan energi. Siswa kelas V MI Nurul Jadid Banyuwangi
Manyar Gresik dapat menjaga penggunaan listrik dikarenakan memanfaatkan
ventilasi yang ada di kelas. Sehingga pembelajaran tidak memerlukan lampu
tetapi langsung memanfaatkan cahaya matahari. Tetapi dalam menjaga
ketersediaan air terkadang siswa memainkan keran air sekolah untuk bersenang-
senang. Sehingga hal tersebut akan mengurangi ketersediaan air.

Upaya sikap kepedulian pada lingkungan yang kedua berupa kepedulian pada
lingkungan untuk memperbaiki kerusakan. Terdapat dua indikator (Irfianti).
Pertama, penanaman pohon. Siswa kelas V MI Nurul Jadid Banyuwangi Manyar
Gresik belum memahami pentingnya menanam pohon. Hal ini dibuktikan dengan
beberapa jawaban pre angket mendapatkan jawaban tidak setuju jika tumbuhan
yang layu bisa dirawat dengan baik. Beberapa siswa kelas V juga memberikan
jawaban bahwa tidak setuju jika merawat tanaman berdasarkan dengan langkah-

langkah yang seharusnya dilakukan. Dari dua pernyataan diatas memberikan
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kesimpulan bahwa siswa kelas V beranggapan jika menanam pohon merupakan
hal yang tidak penting. Kedua, pemanfaatan barang bekas. Hasil observasi
menyatakan bahwa di dalam ruangan siswa kelas V belum ada wujud barang
bekas yang dapat dimanfaatkan menjadi barang berguna. Belum ada hiasan-hiasan
di ruang kelas yang menunjukkan bahwa barang bekas dapat digunakan kembali.
Hal ini juga berkaitan dengan pemahaman siswa kelas V terkait prinsip 3R
(Reuse-Reduce-Recycle). Beberapa siswa kelas V menjawab ketidak setujuan
untuk melakukan prinsip 3R (Reuse-Reduce-Recycle) saat menjawab pre angket.
Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti juga mendapatkan data dari jawaban
pre angket yang diberikan kepada siswa. Pengisian pre angket dalam ketiga aspek
yang telah diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol menyajikan hasil
rata-rata 70 pada setiap aspek kepedulian lingkungan yang dimiliki siswa kelas V.
Pengaruh Positif Model Project Based Learning Terhadap Kepedulian Pada
Lingkungan Sekitar Siswa Kelas VV MI Nurul Jadid Banyuwangi Gresik Pada

Materi Menjaga Lingkungan

Berdasarkan hasil olah data yang telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan jika model pembelajaran Project Based Learning berdampak positif
terhadap kepedulian pada lingkungan sekitar. Hal ini didukung dengan adanya
peningkatan kepedulian pada lingkungan sekitar siswa yang menerapkan model
pembelajaran Project Based Learning dibandingkan dengan kepedulian pada
lingkungan siswa yang menerapkan model konvensional. Hal ini sependapat
dengan hasil penelitan yang dilakukan oleh Mar’l Naufal dkk yang menyatakan
bahwa penggunaan model pembelajaran Project Based Learning dapat

meningkatkan sikap pedulli lingkungan secara signifikan dengan rata-rata

60



kelompok eksperimen (menggunakan model pembelajaran Project Based
Learning) lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol (menggunakan
model pembelajaran konvensional) (Rafsanzani et al., 2020).

Pemilihan model pembelajaran yang sesuai dengan keadaan siswa dan kelas
merupakan hal yang sangat penting. Model pembelajaran yang dipakai oleh guru
akan mempengaruhi tercapaii tidaknya tujuan pembelajaran. Model pembelajaran
yang digunakan akan lebih baik berpusat pada siswa. Salah satu pembelajaran
yang berpusat pada siswa yakni model pembelajaran Project Based Learning.
Model pembelajaran ini memudahkan siswa untuk berpartisipasi aktif dan dapat
meningkatkan keterampilan dan kerja sama. Model pembelajaran Project Based
Learning juga merupakan model pembelajaran uang dapat diterapkan dalam
memperbaiki sikap peduli lingkungan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh 1 Gusti Ngurah Santika dkk menyatakan bahwa desain dalam
kegiatan pembelajaran yang dirancang guru seharusnya berpedoman pada students
centered learning. Model pembelajaran Project Based Learning juga dikatakan di
penelitian ini dapat diterapkan untuk memperbaiki sikap peduli lingkungan
(Santika et al., 2022).

Model pembelajaran Project Based Learning adalah model pembelajaran
yang memberikan tantangan bagi siswa untuk membuat proyek yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari yang dikerjakan secara berkelompok. Hal ini
diungkapkan Maharani di dalam teorinya mengungkapkan bahwa model
pembelajaran Project Based Learning adalah memberikan tantangan pada siswa
terkait dengan kehidupan sehari-hari yang dipecahkan secara berkelompok

(Maharani et al., 2022). Lalu Sari juga mengungkapkan pendapatnya jika model
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pembelajaran Project Based Learning memiliki keunggulan yang berupa
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah (Sari, 2018).

Penelitian dilakukan di MI Nurul Jadid Banyuwangi Gresik pada kelas V
(kelas eksperimen) dengan menerapkan model pembelajaran Project Based
Learning. Siswa sangat antusisas dalam proses berjalannya pembelajaran. Hal ini
dikarenakan model pembelajaran Project Based Learning merupakan model
pembelajaran yang membuat pembelajaran menarik bagi siswa. Hal ini sejalan
dengan pendapat Trianto yang menyatakan bahwa model pembelajaran Project
Based Learning memiliki potensi yang amat besar untuk mrmbuat pengalaman
belajar yang lebih menarik dan bermanfaat bagi siswa (Rahman & Ningrum,
2017). Hal ini tentu lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran
konvensional. Faizin dkk juga menyimpulkan bahwa model pembelajaran Project
Based Learning juga lebih dapat meningkatkan kognitif siswa dibandingkan
menggunakan pembelajaran konvensional (Rafsanzani et al., 2020).

Model pembelajaran Project Based Learning dilakukan dengan bebrapa
langkah. Langkah pertama vyaitu penentuan pertanyaan mendasar, hal ini
dilakukan oleh peneliti dengan memberikan pertanyaan umum terkait materi yang
akan diajarkan. Siswa akan memberikan respon dan mendapatkan stimulus atas
pertanyaan yang diberikan guru, pada penelitian ini peneliti menggunakan
pertanyaan mendasar terkait kepedulian pada lingkungan sekitar. Sebelumnya
guru juga memberikan teks bacaan agar siswa dapat mendapatkan pemahaman
terkait kepedulian pada lingkungan. Dengan peneliti memberikan stimulus
tersebut kepada siswa, maka akan membantu siswa mengetahui kearah mana

pembelajaran yang akan dilakukan. Sumarno juga mengatakan bahwa dengan
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memberikan pertanyaan kepada siswa dan siswa dapat menjawab pertanyaan
merupakan salah satu tanda siswa memiliki kemampuan berpikir (Dinda &
Sukma, 2021).

Langkah kedua yaitu mendesain perencanaan proyek. Peneliti memberikan
alat dan bahan yang akan dipakai untuk menyelesaikan proyek. Pada saat
mendesain perencanaan proyek siswa lebih banyak bertanya atas keingintahuan
siswa. Siswa terbagi menjadi dua kelompok dengan kelompok pertama membuat
poster dan kelompok kedua membuat karya yang memanfaatkan dari bahan bekas.
Siswa kelompok dua lebih banyak bertanya karena keingintahuan mereka terkait
pemanfaatan barang bekas. Peneliti menjelaskan beberapa pemahaman terkait
kepedulian pada lingkungan terhadap siswa. Sehingga siswa mendapatkan
pemahaman baru yang berpengaruh pada kepedulian lingkungan yang dimiliki
siswa. Sebelum dilkakukan pembelajaran Project Based Learning siswa belum
mengetahui pengetahuan terkait prinsip 3R (Reuse Reduce Recycle). Kebanyakan
siswa sebelumnya lebih kontra terhadap program 3R yang dibuktikan dengan
pengisian angket yang diberikan peneliti. Tetapi setelah diadakan pembelajaran
Project Based Learning siswa menjadi tau dan melakukan sendiri prinsip 3R
melalui perencanaan proyek.

Langkah ketiga yaitu menyusun jadwal. Peneliti memberikan batas waktu
untuk menyelesaikan proyek. Pada langkah pembelajaran ini siswa mendengarkan
arahan peneliti. Batas waktu yang diberikan peneliti untuk menyelesaikan proyek
sekitar 1,5 jam. Siswa mulai berbincang-bincang dengan anggota kelompok agar
dapat menuntaskan proyek dengan batasan waktu yang diberikan. Sehingga siswa

lebih bisa menyelesaikan proyek yang dikerjakan dengan santai. Pada pemberian
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batas waktu untuk penyelesaian proyek, siswa juga mulai akrab satu sama lain
untuk saling menanyakan dan menyelesaikan proyek yang diberikan.

Langkah yang keempat berupa memonitor siswa dan kemajuan proyek. Pada
langkah ini peneliti memfasilitasi siswa dengan memberikan penjelasan jika siswa
mengalami kendala dalam menyelesaikan proyek. Saat pengerjaan proyek
berlangsung siswa dapat bekerja sama antar tim. Kerja sama antar tim merupakan
pengaruh positif yang diberikan oleh pembelajaran Project Based Learning. Hal
ini terlihat saat peneliti memonitor siswa saat pengerjaan proyek berlangsung.
Siswa aktif dan kreatif untuk mengerjakan proyek yang diberikan. Beberapa siswa
juga menanyakan beberapa kendala seperti pewarnaan yang cocok untuk poster
dan peletakan karya pemanfaatan barang bekas agar telihat bagus. Sehingga
peneliti dapat melihat proses yang dilakukan siswa saat menyelesaikan proyek.

Langkah yang kelima yakni menguji hasil, setelah siswa menyelesaikan
proyek, peneliti dapat mengukur ketercapaian pembelajaran dan memberikan
umpan balik terkait tingkat pemahaman siswa yang nantinya akan memudahkan
guru untuk mengevaluasi hasil. Siswa juga mempresentasikan hasil proyek yang
dikerjakan dan menjelaskan kegunaan yang dapat diberikan dari proyek yang
dikerjakan. Kelompok pertama memberikan penjelasan bahwa poster yang
dikerjakan dapat memberikan imbauan kepada orang-orang untuk membuang
sampah pada tempatnya. Kelompok kedua memberikan penjelasan bahwa barang-
barang bekas dapat digunakan kembali dengan menyusun barang bekas menjadi
barang berguna yang dapat digunakan sebagai hiasan dinding di kelas.

Pada langkah yang terakhir yaitu mengevaluasi pengalaman. Pada tahap ini

guru melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang telah
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diselesaikan siswa. Dari langkah-langkah tersebut dapat terlihat bahwa model
pembelajaran Project Based Learning membuat siswa mengeksploras
permasalahan di sekitar sehingga siswa terinspirasi untuk mendapatkan
pengetahuan saat pembelajaran. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan Catur dan
Ennok bahwa model pembelajaran Project Based Learning dapat membuat siswa
mengeksplorasi permasalahan di dunia nyata sehingga siswa memiliki
pemahaman, daya ingat lebih lama dan siswa terinspirasi untuk memperoleh
pengetahuan yang lebih dalam pada pembelajaran yang dipelajari (Tanjung et al.,
2021).

Kelas kontrol dalam prosesnya tidak menerapkan model pembelajaran
Project Based Learning akan tetapi menerapkan model pembelajaran
konvensional. Siswa banyak yang kurang memperhatikan dan bosan saat
pembelajaran. Siswa hanya mendengarkan guru membaca bacaan teks tentang
kepedulian pada lingkungan. Guru juga menjelaskan pentingnya kepedulian pada
lingkungan dan siswa mencatatnya. Banyak siswa yang kurang antusias dan
mengantuk saat pembelajaran berlangsung. Serta banyak yang tidak menjawab
pertanyaan yang dilontarkan saat pembelajaran. Hal ini berpengaruh pada hasil
kognitif kepedulian pada lingkungan siswa yang tidak maksimal. Kekurangan
pemahaman yang dimiliki siswa akan mempengaruhi pada hasil afektif maupun
konatif kepedulian pada lingkungan. Tetapi masih banyak guru yang masih
menggunakan model pembelajaran konvensional yang biasanya berupa ceramah.
Hal ini sejalan dengan Siti Nurhasanah dkk bahwa ceramah merupkan metode

yang paling dominan bila dibandingkan dengan metode lain dalam mengajar. Hal
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ini juga dapat disebabkan karena faktor kebiasaan dari guru (Putrawangsa & dkk,
2019).

Penjelasan jika model pembelajaran Project Based Learning memiliki
dampak positif terhadap kepedulian pada lingkungan sekitar siswa adalah yang
pertama, model pembelajaran Project Based Learning menjadikan siswa lebih
kolaboratif karena dalam menyelasaikan proyek dibutuhkan kerja sama tim. Siswa
menjadi lebih berpartisipasi dan bersemangat untuk menyelesaikan proyek yang
dikerjakan. Dengan adanya peningkatan kerja sama saat menyelesaikan proyek
maka akan dapat memberikan manfaat bahwa pekerjaan yang dilakukan dengan
kerja sama maka akan cepat selesai. Hal ini juga memiliki keterkaitan dengan
kerja sama saat membersihkan lingkungan, kerja sama membersihkan kelas, dan
dapat juga berupa menanam tumbuhan dengan bersama-sama. Hal tersebut akan
memberikan pengaruh terhadap kepedulian pada lingkungan siswa. Hal ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Euis dkk bahwa anak akan
mendaparkan pengalaman bermakna dan terbangun sikap, karakter kepedulian
anak terhadap lingkungan dalam kegiatan-kegiatan proyek yang menyenangkan
bagi anak (Aisyah et al., 2023).

Kedua, rasa keingintahuan siswa meningkat karena pengetahuan yang
diberikan di awal sebelum melakukan proyek. Saat kelas dimulai siswa
mempunyai bekal pengetahuan materi dan bisa menayakan jika ada yang tidak
diketahui. Selama pembelajaran berlangsung siswa terlihat sangat antusias dan
memiliki keingintahuan yang tinggi. Hal ini didapatkan karena siswa aktif
bertanya dan bersemangat saat pembelajaran. Siswa memiliki keingintahuan

terhadap kepedulian pada lingkungan. Keingintahuan tersebut didapatkan peneliti
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pada saat siswa mulai menanyakan terkait barang bekas yang dijadikan barang
berguna kembali, melakukan 3R (Reuse, Reduce, Recycle), dan tentang perawatan
tanaman. Hal ini sejalan dengan pendapat yang dituliskan oleh Maya bahwa
model pembelajaran Project Based Learning dapat menghasilkan pengalaman
belajar yang menarik, pengalaman belajar yang menarik akan membuat siswa
memiliki keingintahuan yang tinggi (Nurfitriyanti, 2016). Berbeda dengan kelas
kontrol yang menggunakan model konvensional berupa ceramah. Pada model
ceramah siswa cenderung bosan dan mengantuk. Pemahaman yang dimiliki juga
akan berbeda dengan siswa yang mencari tahu sendiri (Dianty, 2023).

Ketiga, dengan model pembelajaran Project Based Learning mampu
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa. Siswa melakukan proses
pencarian dengan banyak bertanya dikarenakan memiliki keingintahuan yang
tinggi. Pada saat pembelajaran, siswa juga kreatif menyusun masupun
menyelesaikan proyek yang dikerjakan. Hal tersebut dapat meningkatkan
keterampilan siswa. Siswa juga memiliki banyak waktu bebas untuk berinteraksi
kepada guru saat kesulitan menyelesaikan proyek., sehingga siswa lebih nyaman
menanyakan hal-hal yang kurang dimengerti. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Widiyatmoko bahwa pembelajaran Project Based Learning merupakan model
belajar yang sistematis, yang melibatkan siswa dalam belajar pengetahuan dan
keterampilan melalui proses pencarian yang terstruktur terhadap pertanyaan yang
komplek serta tugas dan produk yang dirancang (Rafsanzani et al., 2020).

Berdasarkan hasil olah data yang dilakukan setelah diberikan pembelajaran
Project Based Learning, siswa kelas V MI Nurul Jadid Banyuwangi Gresik

melaksanakan pencegahan kerusakan alam dan lingkungan sekitarnya dengan
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melaksanakan jadwal piket setiap harinya, membuang sampah pada tempatnya
dan memilah sampah berdasarkan jenisnya. Hal tersebut sesuai dengan definisi
kepedulian lingkungan yang didefinisikan oleh Kemendiknas (Sitti Hasnidar,
2019). Contoh perilaku yang dilakukan oleh siswa kelas VV MI Nurul Jadid
Banyuwangi Gresik juga sesuai dengan yang ditulis oleh Yusuf bahwa hal-hal
seperti kerja sama, mengambil sampah dan dibuang pada tempatnya merupakan
hal untuk mendorong siswa untuk memiliki kepedulian pada lingkungan (Yusuf et
al., 2019).

Hasil data yang diperoleh juga memberikan data yang sesuai dengan
indikator sikap peduli lingkungan untuk mencegah kerusakan alam. Indikator
yang diberikan terdiri dari lima, diantaranya adalah perawatan lingkungan,
pengurangan penggunaan plastik, pengelolaan sampah sesuai jenisnya,
pengurangan emisi karbon, dan penghematan energi (Irfianti et al., 2016).
Pertama, perawatan lingkungan. Siswa kelas V MI Nurul Jadid Banyuwangi
Gresik sudah melaksanakan perawatan lingkungan dengan menjaga kelas agar
tetap bersih dan rapi. Sehingga kelas yang ditempati nyaman dan dapat membuat
siswa mmerasa tentram saat pembelajaran berlangsung. Siswa kelas V MI Nurul
Jadid Banyuwangi Gresik melaksanakan perawatan lingkungan dengan
melaksanakan jadwal piket setiap harinya. Saat kelas dirasa kotor, siswa langsung
membersihkannya dan membuang sampabh tersebut ke tempat sampah. Kelas yang
dihuni juga bebas dari sepatu dikarenakan disediakan tempat sepatu diluar kelas.
Sehingga pada saat hujanpun kelas tetap senantiasa bersih. Tidak hanya

melaksanakan piket, tetapi juga merapikan meja dan kursi agar kelas tidak terlihat
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berantakan. Hal ini dilakukan pada saat sebelum pembelajaran dimulai dan saat
dirasa kelas sudah berantakan.

Kedua, pengurangan penggunaan plastik. Hal ini dilakukan oleh siswa kelas
V MI Nurul Jadid Banyuwangi Gresik dengan melakukan pengurangan plastik
saat membeli jajan di kantin. Beberapa siswa kelas V juga mengetahui bahwa
plastik merupakan sampah yang sulit terurai. Hal ini dibuktikan saat pengisisan
angket setelah diberikan perlakuan. Ketiga, pengelolaan sampah sesuai jenisnya.
Siswa kelas V MI Nurul Jadid Banyuwangi Gresik melakukan pemilahan sampah
berdasakan jenisnya dengan membuang sampah pada tempat yang sudah
disediakan. Beberapa siswa mengetahui konsep jenis sampah (organik dan
anorganik) dan tempat pembuangannya.

Keempat, pegurangan emisi karbon, dalam hal pengurangan emisi karbon,
hanya dapat dilakukan dengan meneliti perilaku siswa saat dirumah. Penelitian ini
dibatasi hanya sampai lingkungan sekitar sekolah saja. Sehingga indikator
pengurangan emisi karbon tidak diikutkan oleh peneliti. Kelima, penghematan
energi. Siswa kelas V MI Nurul Jadid Banyuwangi Gresik melakukan
penghematan energi dengan menggunakan air secukupnya dan tidak
membuangnya secara cuma-cuma. Sehingga dari lima indikator tanpa indikator
pengurangan emisi karbon siswa kelas V MI Nurul Jadid Banyuwangi Gresik
sudah cukup memiliki kepedulian pada lingkungan.

Indikator selanjutnya yang diukur juga mengenai sikap kepedulian
lingkungan tetapi dalam hal memperbaiki kerusakan alam. Indikator yang dimiliki
ada dua, yakni penanaman pohon dan pemanfaatan barang bekas (Irfianti et al.,

2016). Pada indikator pertama, penanaman pohon. Siswa kelas V MI Nurul Jadid
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Banyuwangi Gresik telah melaksanakan penanaman pohon dengan merawat
tanaman yang ada di sekolah. Siswa dapat melaksanakan perawatan terhadap
tanaman dengan menggunakan langkah-langkah yang sesuai. Pada indikator yang
kedua yakni pemanfaatan barang bekas. Pemanfaatan barang bekas dilakukan oleh
siswa kelas V MI Nurul Jadid Banyuwangi Gresik dengan menjadikan barang
bekas menjadi barang berguna seperti hiasan yang dibuat dari Kkertas yang
dibuang, daun-daun, sedotan, botol bekas, dan lain-lain. Hiasan tersebut
digunakan untuk menghias kelas agar memberikan nuansa kelas yang bagus dan
bermakna.

Penelitian ini menemukan jika pemilihan model pembelajaran Project
Based Learning akan berpengaruh terhadap kepedulian pada lingkungan sekitar
siswa. Hal sejalan dengan penelitian Catur dan Enok bahwa model pembelajaran
Project Based Learning memiliki pengaruh yang signifikan terhadap sikap peduli
lingkungan siswa. Model pembelajaran Project Based Learning menunjukkan
efektivitasnya dalam meningkatkan kepedulian pada lingkungan (Oktavian &
Maryani, 2015). Oleh karena itu, pemilihan model pembelajaran harus sesuai

dengan keadaan siswa agar tujuan yang diinginkan tercapai dengan maksimal.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Tingkat kepedulian pada lingkungan sekitar siswa kelas V MI Nurul Jadid
Banyuwangi Gresik dinilai kurang dikarenakan tidak sesuai dengan ketiga
aspek kepedulian pada lingkungan. Ketiga aspek tersebut dikembangkan
dengan indikator kepedulian pada lingkungan untuk mencegah kerusakan
dan kepedulian pada lingkungan untuk memperbaiki kerusakan. Kepedulian
pada lingkungan siswa kelas V MI Nurul Jadid Banyuwangi Gresik
dinyatakan kurang juga dikarenakan tidak sesuainya guru untuk menentukan
model pembelajaran, tidak sepenuhnya jadwal piket dilakukan oleh siswa,
siswa belum memahami jenis-jenis sampah dan tempat pembuangannya,
siswa belum memahami prinsip 3R (Reuse-Reduce-Recycle), siswa belum
bisa merawat tanaman sesuai dengan prosedur.

2. Project Based Learning memiliki pengaruh positif terhadap kepedulian pada
lingkungan siswa kelas V MI Nurul Jadid Banyuwangi Gresik. Adapun
pengaruh Project Based Learning terhadap kepedulian lingkungan adalah
meningkatkan kepedulian pada lingkungan melalui pembelajaran yang
dilakukan. Langkah Project Based Learning yang menentukan untuk
meningkatkan kepedulian lingkungan dalam penelitian ini yakni pada
langkah mendesain perencanaan proyek. Pada saat mendesain perencanaan
proyek vyang telah disesuaikan dengan indikator kepedulian pada
lingkungan, siswa dapat memahami proyek apa yang dikerjakan dengan

melihat bahan yang diberikan oleh guru. Sehingga dari bahan yang
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diberikan guru memberikan pengalaman nyata bagi siswa berupa
memanfaatkan barang bekas menjadi barang berguna dan berupa

pemahaman siswa untuk selalu membuang sampah pada tempatnya.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti menyarankan untuk:

1. Guru

Bisa menerapkan model pembelajaran yang sesuai dan berpotensi untuk
mencapai tujuan pembelajaran dengan maksimal, contohnya yaitu
mengaplikasikan model Project Based Learning untuk menanamkan
kepedulian pada lingkungan sekitar siswa.

Siswa

Belajar secara percaya diri dalam mencari pengetahuan baru dengan
model belajar yang sesuai.
Sekolah

Mengembangkan beberapa ruang untuk halaman sekolah yang
dikhususkan untuk menanam tanaman agar sekolah lebih terlihat asri. Hal
tersebut memiliki manfaat untuk meningkatkan kepedulian pada lingkungan
siswa.

Peneliti Selanjutnya

Menggali ide-ide baru yang lebih kreatif pada pengaplikasian model
pembelajaran Project Based Learning yang memiliki efektivitas dalam
meningkatkan kepedulian pada lingkungan sekitar siswa serta dapat

menambah pengetahuan baru.
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Lampiran 1 Validasi Angket Aspek Kognitif

LEMBAR VALIDASI
ANGKET ASPEK KOGNITIF SISWA

Nama : Fithrotul Mauludiyah

Judul Penelitian : Pengaruh Model Project Based Learning Terhadap Kepedulian
Pada Lingkungan Sekitar Siswa Kelas V MI Nurul Jadid Gresik
Pada Materi Menjaga Lingkungan

Validator : Dian Eka Aprilia Fitria Ningrum, M.Pd

Petunjuk :

¢) Ibu dimohon memberikan penilaian dengan memberi tanda cek (V) pada kolom skor
penilaian yang tersedia. Deskripsi skala penilaian sebagai berikut:
1 = Tidak Sesuai
2 = Kurang Sesuai
3 = Sesuai
4 = Sangat Sesuai

f) Bila menurut Ibu validator angket aspek kognitif perlu ada revisi, mohon ditulis pada
bagian komentar dan saran guna perbaikan.

Penilaian
No. Aspek yang Divalidasi 7 3 3
1. | Kesenaian soal dengan indikator pemahaman \/
konsep.

a. Mengungkapkan ulang sebuah konsep

b. Objek diklasifikasikan berdasarkan sifat
tertentu sesuai dengan konsepnya

c. Menentukan yang merupakan contoh dan
bukan contoh dari suatu konsep

d. Konsep disajikan dalam bentuk representasi
matematis

e. Syarat perlu dan syarat cukup dikembangkan
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dari suatu konsep
f. Memilih, menggunakan dan memanfaatkan
prosedur atau operasi tertentu

g. Pengalikasian suatu konsep

2. | Kesesuaian butir pernyataan dengan materi yang
digunakan

3. | Kalimat menggunakan bahasa yang baik dan
benar

4. |Kalimat pada butir pernyataan mudah dipahami
dan tidak menimbulkan penafsiran ganda

5. | Pemnyataan yang diajukan dapat mengungkap
perlakuan peduli lingkungan yang dimiliki siswa \/

RN RN

Komentar dan Saran

Kesimpulan

Berdasarkan penilaian di atas, lembar angket respon siswa dinyatakan:
a. Layak digunakan tanpa revisi
b. Layak digunakan dengan revisi
c. Tidak layak digunakan

Malang,.........couvuviiieeerernnnnnn. 2023

Validator,

Dian Eka Apria Fitria Ningrum, M.Pd
o
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Lampiran 2 Validasi Angket Aspek Afektif

Nama

Judul Penelitian

Validator

Petunjuk :

LEMBAR VALIDASI
ANGKET ASPEK AFEKTIF SISWA

: Fithrotul Mauludiyah

: Pengaruh Model Project Based Learning Terhadap Kepedulian
Pada Lingkungan Sekitar Siswa Kelas V MI Nurul Jadid Gresik
Pada Materi Menjaga Lingkungan

: Dian Eka Aprilia Fitria Ningrum, M.Pd

¢) Tbu dimohon memberikan penilaian dengan memberi tanda cek (V) pada kolom skor

penilaian yang tersedia. Deskripsi skala penilaian sebagai berikut:

1 = Tidak Sesuai
2 = Kurang Sesuai

3 = Sesuai

4 = Sangat Sesuai

d) Bila menurut Ibu validator angket aspek afektif perlu ada revisi, mohon ditulis pada

bagian komentar dan saran guna perbaikan.

S Penilaian
No. Aspek yang Divalidasi 5 3 =
1. | Petunjuk penggunaan angket dinyatakan dengan \/
jelas
2. | Kalimat pernyataan mudah dipahami dan tidak
menimbulkan penafsiran ganda \/
3. | Kalimat menggunakan bahasa yang baik dan
benar \/
4. | Kesesuaian pernyataan dengan indikator peduli
lingkungan siswa \/ #
5. | Pernyataan yang diajukan dapat mengungkap \/
sikap peduli lingkungan yang dimiliki siswa
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Komentar dan Saran
5 \Kalmal pernyataan sebatknya memperhatikan dutungn

...................................................................................................

............................................................

.................................................................................................

.pada_kasys cefeis, misa\ Mg sampah M fumbuban.

.........................................

o) an\a wshrumen M92 bsa oh\ce\orv\?oklcm fesSuai

...............................................................................................

Kesimpulan

Berdasarkan penilaian di atas, lembar angket respon siswa dinyatakan:
a. Layak digunakan tanpa revisi
b. Layak digunakan dengan revisi
c. Tidak layak digunakan

Validator,

(.

DianEka Aprilia\Fitria Ningrum, M.Pd
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Lampiran 3 Validasi Angket Aspek Konatif

/\

LEMBAR VALIDASI

ANGKET ASPEK KONATIF SISWA

Nama  Fithrotul Mauludiyah

Judul Penelitian : Pengaruh Model Project Based Learning Terhadap Kepedulian
Pada Lingkungan Sckitar Siswa Kelas V MI Nurul Jadid Gresik
Pada Materi Menjaga Lingkungan

Validator : Dian Eka Aprilia Fitria Ningrum, M.Pd

Petunjuk :

a) Ibu dimohon memberikan penilaian dengan memberi tanda cek (V) pada kolom skor

penilaian yang tersedia. Deskripsi skala penilaian sebagai berikut:

1 = Tidak Sesuai
2 = Kurang Sesuai

3 = Sesuai
4 = Sangat Sesuai
b) Bila menurut Ibu validator angket aspek konatif perlu ada revisi, mohon ditulis pada

bagian komentar dan saran guna perbaikan,

No.

Aspek yang Divalidasi

Penilaian

2

3

Petunjuk penggunaan angket dinyatakan dengan jelas

4 < |-

2. | Kalimat pemyataan mudah dipahami dan tidak
menimbulkan penafsiran ganda

3. | Kalimat mcnggunnkunﬁhnsn yang baik dan benar

4. |Kesesuaian pernyataan  dengan  indikator  peduli
lingkungan siswa

5. | Pemyataan yang diajukan dapat mengungkap perasaan

yang menimbulkan perlakuan peduli lingkungan yang
dimiliki siswa
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Komentar dan Saran

Dada Wnskrumen . sebalenya  gemuyataan dilrelompole\can

---------------------------------------------------------------------------------------------------
-------------------------------------------------------------------------------------------------
------------------------------------------------------------------------------------------------------

Kesimpulan

Berdasarkan penilaian di atas, lembar angket respon siswa dinyatakan:
a. Layak digunakan tanpa revisi
b. Layak digunakan dengan revisi
c. Tidak layak digunakan

Validator,

o

Dian Eka Apri{a Fitria Ningrum, M.Pd
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Lampiran 4 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (Kelas Eksperimen)

RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah > MI Nurul Jadid
Kelas / Semester : 5/ Ganjil
Tema : 2. Udara Bersih Bagi Kesehatan
Sub Tema : 1. Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih
Pertemuan 01
Alokasi Waktu  : 3 JP X 35 Menit
Lokasi : Ruang Kelas 5
Nama guru : Fithrotul Mauludiyah

A. Kompetensi Inti

1.

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tau tentang dirinya,
makhluk ciptaan tuhan dan kegiatan, dan benda-benda yang dijumpainya
dirumah dan disekolah. (KI - 3)

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.
(KI—4)

Kompetensi Dasar

3.4 Mengklarifikasi informasi yang didapat dari buku ke dalam aspek:
apa, dimana, kapan, siapa. mengapa, dan bagaimana.

3.2 Memahami hak, kewajiban dan tanggung jawab sebagai warga

dalam kehidupan sehari-hari.
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C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

3.4.3 Siswa mampu menyimpulkan informasi terkait dengan pertanyaan
apa, dimana, kapan, dan siapa.

3.2.2 Siswa mampu menjelaskan makna tanggung jawab sebagai warga
masyarakat.

D. HASIL BELAJAR

1. Siswa dapat menyimpulkan informasi dari bacaan teks.
2. Siswa dapat menjelaskan makna tanggung jawab.
E. MATERI POKOK
1. Menjaga lingkungan
2. Tanggung jawab

F. KEGIATAN SAINTIFIK
1. Mengamati gambar lingkungan dari buku teks.
2. Membaca teks bacaan “Hari Menanam Pohon”.
3. Mengidentifikasi isi teks “Hari Menanam Pohon”.

4. Mengkomunikasian melalui proyek yang telah dikerjakan sesuai dengan

materi menjaga lingkungan dan tanggung jawab.

G. TEKNIK DAN INSTRUMEN PENILAIAN

Indikator Pencapaian Teknik Penilaian Instrumen Penilaian
Kompetensi
343 Proyek Produk
3.2.2 Proyek Sikap

H. STRATEGI, MODEL, DAN METODE PEMBELAJARAN

Strategi Pembelajaran Model Pembelajaran Metode Pembelajaran
Visualisasi Project based learning Visualisasi, demonstrasi, dan
tanya jawab
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I. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER PEMBELAJARAN

Media Pembelajaran Alat Pembelajaran

Buku teks tema Udara Bersih Bagi Buku teks, barang bekas, gunting, krayon, Kkertas
Kesehatan buku gambar.

J. SKENARIO PEMBELAJARAN
Kegiatan di awal pembelajaran

a. Guru mengucapkan salam kepada siswa

b. Guru mengajak siswa untuk melakukan tepuk semangat

KEGIATAN PENDAHULUAN

1.

Guru melakukan Scene Setting

Guru melakukan kegiatan ice breaking

Guru melakukan eksplorasi tujuan dengan menyebutkan kata kunci
kompetensi yang harus dicapai siswa yaitu kemampuan menyebutkan,

mengaitkan, menemukan, mengidentifikasi, dan menyajikan.

KEGIATAN INTI

1. Siswa mengamati gambar yang ada di buku kelas 5 tema 2 halaman 23.

2.

Siswa membaca teks bacaan “Hari Menanam Pohon” di buku kelas 5 tema
2 halaman 23-24 secara bergantian. (PPK : Mandiri)

Siswa mengidentifikasi isi teks bacaan “Hari Menanam Pohon” di buku
kelas 5 tema 2 halaman 23-24. (PPK : Mandiri)

Siswa menjawab pertanyaan yang telah diberikan oleh guru. (PPK :
Mandiri, Percaya diri)

Siswa terbagi menjadi dua kelompok untuk membuat poster bertema
menjaga lingkungan dan membuat produk dengan memanfaatkan barang

bekas. (PPK : Demokratis , Percaya diri)
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6. Siswa mengerjakan proyek yang telah direncanakan dengan teman
sekelompoknya. (PPK : Demokratis , Percaya diri)

7. Siswa mempresentasikan hasil yang telah dikerjakan. (PPK : Mandiri ,
Percaya diri)

KEGIATAN PENUTUP

1. Siswa membuat kesimpulan terkait pentingnya menjaga lingkungan.

2. Siswa menyebutkan perasaannya tentang pembelajaran hari ini apakah
senang dengan pembelajaran hari ini.

3. Siswa diarahkan untuk tepuk “salut” atas tercapainya pembelajaran hari ini.

89



Lampiran 5 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (Kelas Non-Eksperimen)

RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah > MI Nurul Jadid
Kelas / Semester : 5/ Ganjil
Tema : 2. Udara Bersih Bagi Kesehatan
Sub Tema : 1. Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih
Pertemuan 01

Alokasi Waktu  : 3 JP X 35 Menit
Lokasi : Ruang Kelas 5
Nama guru : Fithrotul Mauludiyah

C. Kompetensi Inti

1. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tau tentang dirinya,
makhluk ciptaan tuhan dan kegiatan, dan benda-benda yang dijumpainya
dirumah dan disekolah. (KI - 3)

2. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.
(KI—4)

D. Kompetensi Dasar
3.4 Mengklarifikasi informasi yang didapat dari buku ke dalam aspek:
apa, dimana, kapan, siapa. mengapa, dan bagaimana.
3.2 Memahami hak, kewajiban dan tanggung jawab sebagai warga

dalam kehidupan sehari-hari.
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C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

3.4.3

apa, dimana, kapan, dan siapa.

3.2.2
masyarakat

D. HASIL BELAJAR

Siswa mampu menyimpulkan informasi terkait dengan pertanyaan

Siswa mampu menjelaskan makna tanggung jawab sebagai warga

1. Siswa dapat menyimpulkan informasi dari bacaan teks.

2. Siswa dapat menjelaskan makna tanggung jawab.

E. MATERI POKOK
1. Menjaga lingkungan

2. Tanggung jawab

F. KEGIATAN SAINTIFIK

1. Mengamati gambar lingkungan dari buku teks.

2. Membaca teks bacaan “Hari Menanam Pohon”.

3. Mengidentifikasi isi teks “Hari Menanam Pohon”.

4. Mengkomunikasian melalui proyek yang telah dikerjakan sesuai dengan

materi menjaga lingkungan dan tanggung jawab.

G. TEKNIK DAN INSTRUMEN PENILAIAN

Indikator Pencapaian Teknik Penilaian Instrumen Penilaian
Kompetensi
343 Uraian Uraian
3.2.2 Uraian Uraian

H. STRATEGI, MODEL, DAN METODE PEMBELAJARAN

Strategi Pembelajaran

Model Pembelajaran

Visualisasi

Konvensional

Visualisasi, ceramah

I. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER PEMBELAJARAN

Media Pembelajaran

Alat Pembelajaran

Kesehatan

Buku teks tema Udara Bersih Bagi

Buku teks
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J. SKENARIO PEMBELAJARAN

Kegiatan di awal pembelajaran

¢. Guru mengucapkan salam kepada siswa

d. Guru mengajak siswa untuk melakukan tepuk semangat

KEGIATAN PENDAHULUAN

1.

Guru melakukan Scene Setting

Guru melakukan kegiatan ice breaking

Guru melakukan eksplorasi tujuan dengan menyebutkan kata kunci
kompetensi yang harus dicapai siswa yaitu kemampuan menyebutkan,

mengaitkan, menemukan, mengidentifikasi, dan menyajikan.

KEGIATAN INTI

1. Siswa mengamati gambar yang ada di buku kelas 5 tema 2 halaman 23.

2.

6

Siswa membaca teks bacaan “Hari Menanam Pohon” di buku kelas 5 tema
2 halaman 23-24 secara bergantian. (PPK : Mandiri)

Siswa mengidentifikasi isi teks bacaan “Hari Menanam Pohon” di buku
kelas 5 tema 2 halaman 23-24. (PPK : Mandiri)

. Siswa menjawab pertanyaan yang telah diberikan oleh guru. (PPK :

Mandiri, Percaya diri)
Siswa mendengarkan materi menjaga lingkungan yang disampaikan oleh

guru.

. Siswa mengerjakan uraian soal yang telah diberikan oleh guru.

KEGIATAN PENUTUP

1. Siswa membuat kesimpulan terkait pentingnya menjaga lingkungan.

2.

3.

Siswa menyebutkan perasaannya tentang pembelajaran hari ini apakah
senang dengan pembelajaran hari ini.

Siswa diarahkan untuk tepuk “salut” atas tercapainya pembelajaran hari ini.
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Lampiran 6 Foto Penelitian
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Lampiran 5 Biodata Penulis

Nama . Fithrotul Mauludiyah

Tempat, Tanggal Lahir . Gresik, 2 Mei 2003

Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat Asal : Gresik

No. WA : 085858691389

Riwayat pendidikan : 1. TK Muslimat Nurul Jadid Banyuwangi Manyar
Gresik

2. MI Nurul Jadid Banyuwangi Manyar Gresik
3. MTs Amanatul Ummah Surabaya

4. MA Amannatul Ummah Surabaya
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